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ABSTRAK 

Mu’anisah. 2021. Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Pada 

Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19. Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dwi 

Sulistiani, MSA. Ak, CA 

Kata Kunci : Gaya Belajar, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 

Pentingnya penelitian ini dilakukan agar dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa Pendidikan IPS serta tujuan kurikulum tetap 

tersampaikan dengan metode pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh positif gaya belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Malang pada pembelajaran daring di 

masa pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif kausal. Pupolasi yang digunakan adalah seluruh mahasiswa Pendidikan IPS 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Angkatan 2018 yang berjumlah 151 mahasiswa. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proportional random sampling 

menggunakan rumus Slovin dan mendapat hasil sebanyak 110 mahasiswa. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa kuesioner. Sedangkan teknik analisis 

data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi 

berganda, serta uji hipotesis meliputi uji t dan uji f. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan gaya belajar 

terhadap hasil belajar mahasiswa. Berikutnya, tidak ada pengaruh signifikan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar mahasiswa, hal ini dimungkinkan karena mahasiswa 

banyak yang tidak menyalakan kamera saat perkuliahan daring berlangsung.  

Sedangkan, secara simultan terdapat pengaruh signifikan gaya belajar dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar sebesar 25,4%, sisanya masih terdapat faktor lain yang 

mempengaruhi hasil belajar yang dapat diteliti selanjutnya. Mahasiswa perlu 

mengetahui dengan baik gaya belajarnya serta memperkuat motivasi belajar agar 

diperoleh hasil belajar yang maksimal. Selanjutnya, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang hendaknya memberikan aturan jelas kepada mahasiswa untuk menyalakan 

kamera ketika pembelajaran daring agar dosen dapat mengetahui motivasi belajar 

mahasiswanya ketika perkuliahan berlangsung. 
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ABSTRACT 

Mu'anisah. 2021. The Influence of Learning Styles and Learning Motivation on 

Learning Outcomes of Social Studies Education Students of UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang on Online Learning during the Covid-19 Pandemic. 

Thesis, Department of Social Sciences Education, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. 

Thesis Advisor: Dwi Sulistiani, MSA. Ak, CA 

Keywords : Learning Style, Learning Motivation, Learning Outcomes 

The importance of this research is carried out so that it can be a solution to 

improve learning outcomes of social studies education students and the objectives of 

the curriculum are still conveyed by using online learning methods. This study aims to 

determine the positive influence of learning styles and learning motivation on learning 

outcomes of Social Studies students at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang on online 

learning during the Covid-19 pandemic. 

This study uses a quantitative approach with a causal associative research type. 

The pupolations used were all students of IPS Education at UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Class of 2018, totaling 151 students. Sampling was done by 

proportional random sampling technique using the Slovin formula and got the results 

of 110 students. The instrument used in this study was a questionnaire. While the data 

analysis technique uses descriptive statistical analysis, classical assumption test, 

multiple regression analysis, and hypothesis testing includes t test and f test. 

 The results of this study indicate that there is a significant effect of learning 

styles on student learning outcomes. Next, there is no significant effect of learning 

motivation on student learning outcomes, this is possible because many students do not 

turn on the camera during online lectures. Meanwhile, simultaneously there is a 

significant effect of learning styles and learning motivation on learning outcomes by 

25.4%, the rest there are other factors that influence learning outcomes that can be 

further investigated. Students need to know their learning styles well and strengthen 

learning motivation in order to obtain maximum learning outcomes. Furthermore, UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang should provide clear rules for students to turn on the 

camera when learning online so that the lecturer can find out the student's learning 

motivation when the lecture is taking place. 
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ْملخصْالبحث

ْالعلوم0202ْمعانسة. ْتعليم ْقسم ْفي ْالطلاب ْالتعلم ْنتيجة ْعلى ْوتشجيعه ْالتعلم ْأسلوب ْتأثير .

إبراهيمْالإسلاميةْالحكوميةْمالانجْفيْتعليمْالافتراضيْفيْجائحةْالاجتماعيةْجامعةْمولاناْمالكْ

قسمْتعليمْالعلومْالاجتماعية،ْكليةْالعلومْالتربيةْوالتعليم،ْجامعة21ْ-الوباءْكوفيد البحثْالجامعيْ، .ْ

ْمولاناْمالكْإبراهيمْالاسلاميةْالحكوميةْمالانج

ْالمشرفة:ْدوويْسوليستيانيْالماجستير

ْ:ْاسلوبْالتعلم،ْتشجيعْالتعلم،ْنتيجةْالتعلمالكلمةْالأساسية

أهميةْهذاْالبحثْقامْبحلاْلتنميةْنتيجةْالتعلمْلديْالطلابْفيْقسمْتعليمْالعلومْالاجتماعيةْْ

ْالبحثْلمعرفةْ ويبلغْالأهدافْمنْمنهجْالدراسيْبطريقةْالتعلميةْالافتراضية.ْالأهدافْمنْهذا

تماعيةْعلىْنتيجةْالتعلمْالطالبْفيْقسمْتعليمْالعلومْالاجتأثيرْالإيجابيْمنْأسلوبْالتعلمْوتشجيعهْ

ْ.21-بجامعةْمولاناْمالكْإبراهيمْالإسلاميةْالحكوميةْمالانجْفيْجائحةْالوباءْكوفيد

ْالبحثْالجمعيْالسببي.ْْ ْالمدخلْالنوعيْونوعه ْالبحثْهو ْفيْهذا ْالمستخدمة الطريقة

مالكْإبراهيمْمجتمعْالبحثْالمستخدمْهوْالطلابْفيْقسمْتعليمْال علومْالاجتماعيةْمنْجامعةْمولاناْ

طالب.ْعينةْالبحثْالمأخوذْبطريقة252ْْالإسلاميةْالحكوميةْمالانجْفيْالمرحلةْالرابعةْعددْمنْ

ْالنسبية ْالمتناسبة ْسلوفينْْ Proportional Random Samplingالعينة ْصيغة باستخدام

Slovinْْطالب.ْالأداةْالمستخدمةْفيْهذاْالبحثْهوْالاستبانة.ْأماْطريقة222ْْبالنتيجةْعددْمن

ْالتحليلْ ْالتقليدي، ْالافتراضي ْاختبار ْالوصفي، ْالإحصائي ْالتحليل ْبالستخدام ْالبيانات تحليل

ْ.fْ-،ْاختبارt-الانحداريْالمتعددي،ْاختبارْالفرضي،ْاختبار

مهمْمنْأسلوبْالتعلمْعلىْتتيجةْالتعلمْالطالب.ْوالتاليْدلْنتائجْالبحثْأنْهناكْالتأثيرْال 

ْكثيرْمنْ ْالحال، ْمنْأسبابْهذا ْالطالب. ْالتعلم ْعلىْنتيجة ْالتعلم ْمنْتشجيع ْالمهم ْالتأثير عدم

الطلابْلايفتحونْالتصويوْمنْخلالْعمليةْالتعليمْالافتراضي.ْأماْفيْشكلْالمتزامنْهناكْالتأثيرْ

،ْوالباقيْهناكْالعواملْالآخرىْالمؤثرْ%05،2ْشجيعْالتعلمْبنسبةْالمهمْمنْأسلوبْالتعلمْوالت

علىْنتيجةْالتعلمْالذيْسيبحثْفيْالبحثْالتالي.ْتحتاجْالطالبْأسلوبْالتعلمْالجيدْويؤكدْتشجيعهْ

لكيْينالونْالحصولْعلىْأقصىْقدرْمنْالنتائج.ْْوالتالي،ْلابدْعلىْجامعةْمولاناْمالكْإبراهيمْ

ةْمالانجْتقديمْالنظامْالواضحْإلىْطلابهْلفتحْتصويرهْفيْخلالْعمليةْالتعلمْالإسلاميةْالحكومي

 الافتراضيْحتىْيعرفْالمحاضرْتشجيعْالتعلمْمنْطلابهْفيْعمليةْالتعلم.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah pilar penting dalam sebuah proses pembangunan. 

Pendidikan ini yang kemudian diharapkan dapat melahirkan manusia yang 

pandai, cerdas, serta terbuka sehingga tujuan dari pembangunan akan tercapai 

dengan mudah.1 Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

pesat, membuat sumber daya manusia juga akan semakin berkualitas. 

Pendidikan memilki peran penting dalam upaya peningkatan kualitas sumber 

daya manusia.2 Salah satu yang menjadi indikator dalam menentukan 

pendidikan yang baik yaitu dengan lulusan yang berkompeten. 

Setiap anak pasti memiliki perbedaaan karakteristik kemampuan otak 

dalam menerima, memahami dan menyampaikan informasi. Kegiatan mental 

yang menggunakan kemampuan otak untuk menerima, memahami dan 

menyampaikan informasi salah satunya adalah kegiatan belajar. Belajar bukan 

dengan cara menghafalkan saja karena hal tersebut mudah hilang.3 Maka 

peserta didik harus mengolah dan memahami informasi tersebut untuk 

mengingat apa saja yang telah dipelajari. 

Proses pembelajaran di SD/SMP/SMA sangat berbeda dengan di 

universitas. Di tingkat perguruan tinggi ini, mahasiswa dituntut untuk dapat 

memahami sendiri dan dapat belajar sendiri menganalisis permasalahan dalam 

pembelajaran. Mahasiswa ialah individu yang menempuh pendidikan yang 

diharapkan mempunyai keberhasilan dalam masa depannya. Salah satu yang 

                                                             
1 Dinar Tiara & Gatot I. 2015. Pengaruh Minat Dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 

Pengantar Administrasi Perkantoran. Jurnal Pendidikan Bisnis dan Manajemen, Vol. 1, No. 2 
2 Ni Luh Putu Y. A. 2018. Pengaruh Motivasi Belajar Dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 

Semester Ii B Pada Mata Kuliah Perkembangan Peserta Didik Program Studi Pendidikan Ekonomi Fpips Ikip Pgri 
Bali Tahun Akademik 2016/2017. Vol. 19 No. 1 

3 Ariesta Kartika S. 2014. Analisis Karakteristik Gaya Belajar Vak(Visual, Auditorial, Kinestetik) Mahasiswa 

Pendidikan Informatika Angkatan 2014. Jurnal Ilmiah Edutic Vol.1, No.1 
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dijadikan tolak ukur dalam keberhasilan belajar mahasiswa yaitu hasil belajar 

yang disebut Indeks Prestasi yang diperoleh dari setiap semesternya dan Indeks 

Prestasi Kumulatif yang diambil dari rata-rata jumlah Indeks Prestasi disetiap 

semester.4 

Guna mencapai keberhasilan belajar yang optimal dipengaruhi dua 

faktor. Yang pertama faktor internal atau yang asalnya dari dalam individu 

sendiri. Lalu yang kedua faktor eksternal atau yang asalnya dari luar individu. 

Selanjutnya faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar terdiri dari bakat 

minat, kecerdasan, cara belajar, disiplin, motivasi, kesehatan, sarana 

pendukung dan lingkungan sekolah.5 

Pada proses pembelajaran, setiap mahasiswa mempunyai gaya belajar 

yang berbeda sekaligus unik. Perbedaan gaya belajar ini menunjukan cara 

mahasiswa mampu dengan mudah menyerap informasi dari apa yang diperoleh. 

Sehingga mahasiswa sendiri dan juga dosen perlu memperhatikan gaya belajar 

mahasiswa. Mahasiswa ataupun Dosen yang kurang paham terhadap gaya 

belajar mahasiswa akan berakibat pada hasil belajar mahasiswa tersebut. Gaya 

belajar itu sendiri menjadi bagian dari faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

mahasiswa atau yang disebut IPK dan juga termasuk penunjang belajar yang 

penting.6 Maka perlu upaya untuk menggali gaya belajar mahasiswa supaya 

menciptakan strategi belajar yang sesuai dengan kemampuannya. Apabila 

mahasiswandapat mengetahuingaya belajar yangnsesuai, maka mahasiswa 

tersebut tentunya dapat mengelola dirinya dalam memaksimalkan belajar.7 

                                                             
4 Rasdjo Dedi S, Dkk. 2016. Pengaruh Motivasi Belajar, Gaya Belajar, Dan Kemandirian Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Mahasiswa S1 Pgsd Masukan Sarjana Di Upbjj Ut Bandung. Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 8. No.2 
5 Rufi Indrianti, Dkk. 2017. Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Prakarya Dan Kewirausahaan. Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Ilmu Ekonomi, Dan Ilmu Sosial. Vol 11 No. 2 
6 Rasdjo Dedi S , dkk. 
7 Dwi Mutia C. & Irawati R. 2019. Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Kuliah Keterampilan 
Membaca Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Stkip Ydb Lubuk Alung. Jurnal Keilmuan 
Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya Vol. 5, No. 1 
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Selain gaya belajar tersebut, perlu adanya motivasi belajar yang harus 

ditanam dengan kuat dalam diri seorang pelajar agar memperoleh keberhasilan 

belajar yang maksimal. Motivasi belajar yang ada pada mahasiswa dalam 

kegiatan belajar memiliki peranan penting guna mengoptimalkan hasil belajar 

mahasiswa.8 Mahasiswa yang mempunyai motivasi dalam kegiatan belajarnya 

akan lebih mudah menerima dan memahami apa yang sudah dipelajari. 

Mahasiswa juga akan lebih menghargai apa yang mereka pelajari sehingga 

mampu menyerap ilmu yang didapat dan juga merasakan kegunaannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebutlah yang mendorong mahasiswa terlibat 

dalam proses belajar dan juga akan membuat mereka berusaha lebih giat dan 

gigih dalam belajarnya. 

Namun adanya Pandemi Covid-19, telah menciptakan aturan baru yaitu 

perlunya menjaga jarak dalam interaksi sosial atau yang disebut social 

distancing untuk menghindari penularan virus corona. Kemudian pemerintah 

mengeluarkan  himbauan untuk bekerja dirumah dan belajar dirumah. Himbuan 

ini memberi dampak pula bagi mahasiswa yaitu harus melakukan kegiatan 

belajar dirumah dengan metode pembelajaran secara daring atau online 

learning.  

Pembelajaran daring tetap menghubungkan peserta didik dengan 

sumber belajarnya yang berjauhan tetapi saling berinteraksi atau berkomunikasi 

lewat berbagai media online. Pelaksanaan pembelajaran daring di masa 

pandemi covid-19 ini, membuat dosen dan mahasiswa melakukan kegiatan 

perkuliahan dari rumah masing-masing. Guna memudahkan pemberian materi 

dan tugas perkuliahan yang diberikan oleh dosen dapat diakses oleh mahasiswa 

melalui berbagai platform pembelajaran daring tanpa harus bertatap muka di 

                                                             
8 Ni Luh Putu Y. A. 2018. Pengaruh Motivasi Belajar Dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 
Semester Ii B Pada Mata Kuliah Perkembangan Peserta Didik Program Studi Pendidikan Ekonomi Fpips Ikip Pgri 
Bali Tahun Akademik 2016/2017. Vol. 19 No. 1 
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kampus. Pembelajaran daring adalah salah satu metode belajar jarak jauh yang 

memanfaatkan perkembangan teknologi telekomunikasi seperti internet.9 

Hal tersebut artinya mahasiswa diberikan kebebasan dalam menentukan 

gaya belajar yang lebih baik pada setiap subjek yang dipelajari di rumah. 

Dengan kebebasan ini, diharap hasil belajar menjadi lebih maksimal. 

Mahasiswa juga dapat menumbuhkan motivasi belajar menjadi lebih kuat agar 

ilmu yang dipelajari mampu bermanfaat dan mendapatkan hasil belajar yang 

tinggi pula. Motivasi belajar tumbuh akibat adanya kemauan, dorongan maupun 

hasrat untuk sukses dalam proses belajar.10 

Peneliti telah melakukan survey awal secara online kepada mahasiswa 

Pendidikan IPS UIN Malang angkatan 2018 dengan sampel sebanyak 41 orang. 

Dalam survey tersebut, peneliti mendapatkan data bahwa nilai IPK mahasiswa 

Pendidikan IPS UIN Malang angkatan 2018 sebelum pembelajaran daring 

karena adanya pandemi ini rata rata kebanyakan IPK berkisar dari 2.90 hingga 

3.50 . Untuk mendapat nilai IPK yang lebih tinggi pada pembelajaran daring 

yang telah dan akan dilakukan kembali, maka mahasiswa tersebut perlu 

menentukan gaya belajar yang sesuai untuk dirinya dan menumbuhkan 

motivasi belajar agar mampu mendorong mereka lebih gigih untuk belajar. 

Oleh sebab itu, alasan penulis memilih judul tersebut adalah untuk 

menganalisis gaya belajar yang digunakan dan untuk mengetahui adanya 

motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran daring di masa pandemi dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang. 

Pentingnya penelitian ini dilakukan agar dapat menjadi solusi supaya kegiatan 

pembelajaran berjalan dengan lancar dan tujuan kurikulum tetap tersampaikan 

                                                             
9 Ali Sadikin, & Afreni H. 2020. Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19. Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Biologi, Vol. 6, No. 02 
10 Sofwan Adiputra & Mujiyati. 2017. Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa di Indonesia: Kajian 

Meta-Analisis. Vol. 6 No. 4 
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ke mahasiswa meskipun dengan metode online learning atau pembelajaran 

daring karena pandemi Covid-19. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah gaya belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa 

Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada pembelajaran daring 

di masa pandemi Covid-19? 

2. Apakah motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa 

Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada pembelajaran daring 

di masa pandemi Covid-19? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, berikut adalah tujuan penelitian; 

1. Untuk menganalisis pengaruh positif gaya belajar terhadap hasil belajar 

mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada 

pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. 

2. Untuk menganalisis pengaruh positif motivasi belajar terhadap hasil belajar 

mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada 

pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. 

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait teori 

gaya belajar, teori motivasi, teori hasil belajar, dan juga memahami 

panduan penyelenggaraan pembelajaran pada tahun ajaran dan tahun 

akademi baru dimasa pandemi corona virus disease (covid-19) yang 

diputuskan oleh Kemendikbud, Kemenag, dan Kemendagri RI. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa 

Diharapkan bagi mahasiswa Pendidikan IPS agar dapat 

mengidentifikasi dan mengetahui gaya belajar yang sesuai serta 

mampu menumbuhkan motivasi belajar dari dalam dirinya, 

sehingga dapat memaksimalkan hasil belajar. 

2. Intansi UIN Malang   

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan tambahan sumbangan 

referensi untuk penelitian selanjutnya agar lebih sempurna serta 

mampu memberikan saran bagi instansi dari hasil penelitian ini. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari sebuah penelitian. 

Hipotesis berasal dari dua kata “hypo” yang artinya dibawah dan “thesa” yang 

berarti kebenaran. Pada Ejaan Bahasa Indonesia hipotesis ditulis menjadi 

hipotesa, yang kemudian berkembang lalu berubah menjadi hipotesis. Maka 

dapat dikatakan bahwa hipotesis ialah dugaan atau asumsi dasar mengenai hasil  

dalam penelitian yang masih diperlukan pengecekan guna menemukan 

kebenarannya. 

Hipotesis terbagi menjadi dua macam. Yang pertama, hipotesis nol (Ho) 

yaitu hipotesis yang mengungkapkan tidak adanya hubungan atau tidak adanya 

pengaruh pada variabel yang dipertanyakan hubungannya. Lalu yang kedua, 

hipotesis alternative (Ha) yaitu hipotesis yang mengungkapkan kebenaran 

adanya pengaruh atau adanya hubungan antara variabel yang dipertanyakan. 

Pada penelitian terdahulu mengenai “Gaya Belajar terhadap Hasil 

Belajar” yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu dibawah ini 

dapat menjadi acuan untuk menurunkan hipotesis. Berikut adalah penelitian 

terdahulu yang dimaksudkan sebagai berikut: 
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1. Rasdjo Dedi S. Dkk yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar, Gaya 

Belajar Dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa S1 

PGSD Masukan Sarjana di UPBJJ UT Bandung” mendapatkan hasil 

bahwa adanya pengaruh signifikan antara gaya belajar terhadap hasil 

belajar mahasiswa.  

2. Irma Noervadila & Misriyati yang berjudul “Pengaruh Gaya Belajar 

Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas X IPS Semester Genap Di MA Fathus 

Salafi Tahun Pelajaran 2019/2020” memperoleh hasil bahwa adanya 

pengaruh signifikan antara gaya belajar terhadap hasil belajar. 

3. Sayu Putri & Made Sumantri yang berjudul “Kontribusi Gaya Belajar 

Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas V SD” memperoleh hasil penelitian yaitu adanya pengaruh 

signifikan antara gaya belajar terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan paparan penelitian terdahulu diatas, ketiganya mendapat 

hasil penelitian yaitu adanya pengaruh gaya belajar terhadapphasil belajar. 

Maka pada penelitian ini menurunkan hipotesis sebagai berikut yaitu : 

H1 : Adaipengaruh positifagayaabelajarr terhadap hasil belajarr 

mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada 

pembelajaran daring di masa Pandemi Covid-19. 

Selanjutnya dalam penelitian terdahulu mengenai “Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar” padaapenelitiannterdahuluuyang dilakukannoleh 

beberapaapenelitiidibawah ini : 

1. Ni Luh Putu Yesy A. yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Dan 

Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Semester II B Pada 

Mata Kuliah Perkembangan Peserta Didik Program Studi Pendidikan 

Ekonomi FPIPS IKIP PGRI Bali Tahun Akademik 2016/2017” 

memperoleh hasilppenelitian yaitu adanya ppengaruhhsignifikan antara 

motivasi belajar terhadapphasil belajarr. 
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2. Rasdjo Dedi S. Dkk, yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar, Gaya 

Belajar Dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa S1 

PGSD Masukan Sarjana di UPBJJ UT Bandung” mendapatkan hasil 

bahwaaadanya pengaruhhsignifikannantaraamotivasimbelajar terhadap 

hasilbbelajarmmahasiswa. 

3. Anggun Sugiarti yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Kondisi 

Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas VII di SMP N 2 Turen” yang memiliki hasil 

penelitian yaitu adanyappengaruh motivasibbelajar terhadapphasil 

belajar. 

4. Irma Noervadila & Misriyati yang berjudul “Pengaruh Gaya Belajar 

Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas X IPS Semester Genap Di MA Fathus 

Salafi Tahun Pelajaran 2019/2020” memperoleh hasil bahwapadanya 

pengaruh signifikanpantara motivasibbelajar terhadaphhasil belajar. 

5. Sayu Putri & Made Sumantri yang berjudul “Kontribusi Gaya Belajar 

Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas V SD” memperoleh hasil penelitian yaitu adanya pengaruh 

signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar. 

Dari paparan hasil penelitian terdahulu diatas, kelima penelitian tersebut 

menyatakan hasil penelitian yaitu adanya pengaruh antara motivasi belajar 

terhadap hasil belajar. Sehingga dalam penelitian ini menurunkan hipotesis 

sebagai berikut : 

H2 : AdaLpengaruh positif motivasiMbelajar terhadapHhasil belajar 

mahasiswaXPendidikan IPS UIN MaulanaMMalik IbrahimMMalang pada 

pembelajaranndaring di masa PandeminCovid-19. 
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F. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dari beberapa variabel yang 

terkandung dalam judul “Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang Pada 

Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19”. Maka perlu adanya batasan 

arti variabel yang terkandung dalam judul penelitian tersebut, sebagai berikut : 

1. Gaya belajar adalah sebuah cara yang cenderung dipilih individu dalam 

belajar agar memudahkan dalam menerima dan memahami informasi. Gaya 

belajar di penelitianiini adalah gaya belajar mahasiswaiPendidikaniIPS 

UINiMalang. Terdapat 3 variasi gaya belajar yang dipilih yaitu gaya belajar 

visual, auditorial, dan kinestetik. Indikator gaya belajar yang digunakan 

mengikuti ciri-ciri dari masing-masing variasi gaya belajar. 

2. Motivasi belajarradalah suatu doronganidalam diri seseorangidalam 

melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajarkpada penelitian ini ialah 

motivasi belajar mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang.  Motivasi belajar 

terbagi menjadi dua yaitu ekstrinsik meliputi lingkungan yang mendukung, 

penghargaan, dan kegiatan belajar yang menarik. Kemudian instrinsik 

meliputi cita-cita, keinginan untuk berhasil/juara, dan keinginan ingin 

belajar. 

3. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Indeks Prestasi  

Kumulatif (IPK) mahasiswa  Pendidikan IPS UIN Malang angkatan 2018 

pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. 

G. Originalitas Penelitiani 

Pada penelitiannini tidak lepas dariipenelitian-penelitian terdahulu 

karenaipenelitian terdahuluudapat menjadi referensi tambahanibagi peneliti. 

Meskipunidemikian, penelitian iniitetap terjaga originalitasidalam penelitian 

ini. Makaidari itu, penelitiiakan menyajikan beberapaipenelitian 

terdahuluiyang memiliki kesamaanidan perbedaan dengan penelitian ini.  hal 
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ini bertujuan sebagai pembanding antara penelitianiterdahulu dan penelitian 

yangimenjadi originalitasipeneliti. 

Table 1.1. 

Originalitas Penelitian 

 

No. NamaiPeneliti, 

Bentuk, iPenerbit, 

daniTahun 

Penelitian 

Persamaani Perbedaani 
Orisinilitas 

Penelitian 

1.  

Rasdjo Dedi S. 

Dkk, Jurnal 

Pendidikan Dasar, 

2016. 

Terdapat 

variabel yang 

sama yaitu 

gaya belajar, 

motivasi 

belajar, dan 

hasil belajar. 

Variabel 

“Kemandirian 

Belajar”, Lokasi  

dan subjek yang 

berbeda. 

Dari hasil 

penelitian ini, 

peneliti 

mengetahui 

bahwa ada 

pengaruh positif 

gaya belajar dan 

motivasi belajar 

terhadap hasil 

belajar. 

2. 

Irma Noervadila 

& Misriyati. 

Jurnal Ika : Ikatan 

Alumni Pgsd 

Unars, 2020. 

Terdapat 

variabel yang 

sama yaitu 

gaya belajar, 

motivasi 

belajar,dan 

hasilibelajar. 

Lokasi dan 

subjek 

penelitian 

Dari hasil 

penelitianiini, 

peneliti 

mengetahui 

bahwaiada 

pengaruhipositif 

gaya belajar dan 

motivasiibelajar 

terhadapihasil 

belajar. 

3. 

Luthfiya Fathi 

Pusposari. Jurnal 

Pendidikan IPS 

UIN Malang. 2017 

Terdapat satu 

variabelibebas 

yangisama 

yaitu gaya 

belajar dan 

variabeliterikat 

yangisama 

yaitu hasil 

belajar 

Variabel bebas 

hanya satu 

 

4. 
Ni Luh Putu Y. 

A. Jurnal, IKIP 

PGRI Bali. 2018 

Satu variabel 

bebasiyang 

sama yaitu 

Lokasi dan 

subjek 

penelitian, dan 

Dari hasil 

penelitianiini, 

peneliti 
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“Motivasi 

Belajar” dann 

variabellterikat 

HasillBelajar 

variabel bebas 

yang kedua 

“Disiplin 

Belajar” 

mengetahui 

bahwa ada 

pengaruhipositif 

motivasiibelajar 

terhadap hasil 

belajar. 

5. 

Sayu Putri & 

Made S. Journal 

of Education 

Technology. 2018 

Variabel-

variabel yang 

sama 

Lokasi dan 

Subjek 

penelitian 

Dariihasil 

penelitian ini, 

peneliti 

mengetahui 

bahwa ada 

pengaruhipositif 

gayaibelajar dan 

motivasiibelajar 

terhadap hasil 

belajar. 

6. 

Anggun Sugiarti.  

Skripsi UIN 

Malang. 2018. 

Satu variabel 

yang sama 

“Motivasi 

Belajar”. 

Metode 

penelitian. 

Lokasi dan 

Subjek 

Penelitian, 

variabel 

“kondisi sosial 

ekonomi 

keluarga” 

Dariihasil 

penelitian ini, 

peneliti 

mengetahui 

bahwa ada 

pengaruh positif 

motivasiibelajar 

terhadap hasil 

belajar. 

Sumber: penelitian terdahulu 

Penelitianiyang dilakukan oleh Rasdjo Dedi S, dkk juga terdapat 

variabel yang sama.11 Pada latar belakang penelitian tersebut menyebutkan 

bahwa UT Bandung sudah terbiasa dengan sistem belajar jarak jauh sehingga 

diharapkan mahasiswa mampu belajar dengan mandiri atas prakarsa sendiri. 

Rasdjo Dedi S, dkk menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel-variabel yang dipermasalahkan. Hasil dari penelitian ini 

adalah adanya pengaruh motivasiiibelajar, gaya belajar, dan 

kemandirianibelajar terhadap hasiliibelajar mahasiswa UT Bandung dimana 

pengaruh masing-masing variabel masih kecil. 

                                                             
11 Rasdjo Dedi S, Dkk. 2016. PengaruhiMotivasi Belajar,GayaiBelajar, Dan Kemandirian BelajariTerhadap Hasil 
BelajariMahasiswa S1 Pgsd Masukan Sarjana Di Upbjj Ut Bandung. Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 8. No.2 
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Penelitian yang dilakukan oleh Irma Noervadila dan Misriyati juga 

terdapat variable yang sama. Pada latar belakangiipenelitian tersebut 

menjelaskan bahwa untuk menguasai dan mencapai keberhasilan mata 

pelajaran matematika membutuhkan peran aktif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti gaya belajar dan 

motivasi belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan oleh Irma 

Noervalida dan Misriyati adalah metode kuantitatif. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah ada pengaruh positif gaya belajar dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar.12 

Penelitian yang dilakukan Luthfiya Fathi Pusposari pada bagian latar 

belakang penelitian tersebut, peneliti menyatakan bahwa hasil belajar 

mahasiswa belum maksimal dalam mata kuliah Teori Ekonomi Mikro. Salah 

satuifaktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah gaya belajar, oleh sebab itu 

peneliti ingin mengetahui gayaibelajar mahasiswa terhadapiihasil belajar mata 

kuliah Teori EkonomiiMikro. Metode penelitian yang digunakan penelit i 

adalah metode kuantitatif. Dalamipenelitian ini memperoleh hasil bahwaitidak 

ada pengaruhisignifikan antara gaya belajar terhadapihasil belajarjmahasiswa 

padajmata kuliahjteori ekonomijmikro.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Yesy Anggreni yang 

berjudul juga terdapat variabel yang hampir sama. Pada bagian pendahuluan, 

peneliti yang sekaligus dosen pengampu mata kuliah Perkembangan Peserta 

Didik mengatakan bahwa mahasiswa tidak aktif dalam sesi diskusi dan tidak 

bersemangat dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar belum 

maksimal. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui motivasiidan disiplin belajar 

                                                             
12 Irma N. &iMisriyati. 2020. Pengaruh GayaiBelajar Dan MotivasiiBelajar Terhadap Hasil BelajariSiswa Pada 
Mata PelajaraniMatematika Kelas X IpsiSemester Genap DiMa Fathus Salafi TahuniPelajaran 2019/2020.Jurnal 
Ika : IkataniAlumni Pgsd UnarsiVol. 8 No. 1 
13LuthfiyaiFathiiPusposari. 2017. Pengaruh GayaiBelajar MahasiswaiTerhadap HasiliBelajariPada  

Matakuliah Teori Ekonomi MikroiJurusan Pips Uin MaulanaiMalik IbrahumiMalang. Jurnal Pendidikan IPS. 
Vol.3 No.2 
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terhadapihasil belajar siswa. Hasilidari penelitianiini adalah adanyaipengaruh 

signifikaniiantara motivasi belajariidan disiplin belajar terhadap hasilibelajar 

mahasiswaisemesteriIIiBipada mata kuliah perkembangan peserta didik 

Program Studi Pendidikan Ekonomi FPIPS IKIP PGRI Bali tahun akademik 

2016/2017.14 

Penelitian yang dilakukan Sayu Putri Ningrat dan Made Sumantri yang 

juga memiliki variabel yang sama. Penelitian ini memaparkan bahwa guru wali 

kelas V SD tidak mengetahui gaya belajar siswa dan bagaimana motivasi ketika 

dalam belajar. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kontrubusi gaya belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar bahasa 

indonesia siswa kelas V SD. Hasil dari penelitian ini adalah adanya hubungan 

signifikan gaya belajar dan motivasi belajar secara bersamaan terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri Ularan.15 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggun Sugiarto dalam  

mengungkapkan bahwa keluarga menjadiisalah satu faktoridalam keberhasilan 

proses belajar selain sekolah. Kondisiiekonomi keluarga juga menjadi salah 

satu penentu prestasi belajar. Apabila status ekonomi baik, maka fasilitas yang 

didapatkan siswa untuk beljaar juga semakin baik dan sebaliknya. Selain itu, 

dorongan motivasi menjadi salah satu penunjang prestasi belajar. Metode 

penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kuantitatif. hasil dari 

penelitian ini menunjukan adanya pengaruh yang signifikan motivasi 

belajarrterhadap hasil belajarrsiswa. Namun tidak ada pengaruh signifikan 

kondisi sosial ekonomi orang tau terhadap hasil belajar. Sehingga peneliti 

                                                             
14 Ni Luh Putu Y. A. 2018. Pengaruh Motivasi Belajar Dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 
Semester Ii B Pada Mata Kuliah Perkembangan Peserta Didik Program Studi Pendidikan Ekonomi Fpips Ikip Pgri 
Bali Tahun Akademik 2016/2017. Vol. 19 No. 1 
15 Sayu Putri & Made S. 2018. Kontribusi Gaya Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas V Sd. Journal of Education Technology Vol. 2 No.4 
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menyarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan variabel yang 

lain dalam menentukan peningkatan hasil belajar.16 

Pada penelitian sebelumnya yang dilampirkan pada originalitas 

penelitian, beberapa hanya menggunakan satu variabel yang sama dengan 

penelitian ini. Hanya ada variabel gaya belajar saja ataupun motivasi belajar 

saja. Tetapi ada juga dengan duaavariabel X dan satuuvariabel Y yang sama 

seperti penelitian ini yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Irma Noervadila 

& Misriyati serta Sayu Putri & Made S. Meskipun keduanya memiliki variabel 

yang sama persis tetapi tetap terdapat perbedaan. Perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini yang sangat mencolok adalah objek dan 

lokasi penelitian.  

 

H. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kerancuan dan perbedaan persepsi istilah, maka perlu 

adanya penegasan definisi istilah yang terdapat pada judul yang akan diteliti. 

Berikut adalah istilah-istilah yang digunakan peneliti dalam penelitian ini: 

1. Gaya Belajarn 

Gayaabelajar ialah cara atau langkah belajar yang akan lebih baik apabila 

dipilih dengan tepat oleh individu dalam belajar agar memudahkan dalam 

menerima dan memahami informasi. Apabila seseorang menggunakan gaya 

belajar yang tepat, maka individu tersebut dapat memaksimalkan hasil 

bejalarnya. Terdapat 3 variasi gaya belajar yaitu visual, auditorial, dan 

kinestetik.  

2. Motivasi Belajarn 

Motivasi belajar adalah suatu dorongan dalam diri seseorang dalam 

melakukan kegiatan belajar. Perlunya mengetahui motivasi belajar karena 

                                                             
16 Anggun Sugiarti. 2018. Pengaruh motivasi belajar dan kondisi sosial ekonomi keluarga terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ips kelas VII di SMP N 2 Turen [Skripsi]. Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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hal tersebut mampu mempengaruhi hasil belajar dan juga membuat individu 

lebih gigih dalam belajar. Apabila seseorang mempunyai motivasi belajar 

yang besar, maka sangat memungkinkan individu tersebut akan mendapat 

hasil belajar yang memuaskan juga. Indikator motivasi belajar terbagi 

menjadi dua yaitu ekstrinsik meliputi lingkungan, penghargaan, dan 

kegiatan belajar yang menarik. Kemudian instrinsik meliputi cita-cita, 

keinginan untuk berhasil/juara, dan hasrat ingin belaajar. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik dalam proses 

belajarnya. Pada penelitian ini mengggunakan nilai Indeks Prestasi 

mahasiswaaPendidikan IPS UIN Malang. 

4. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring adalah proses belajar yang menggunakan teknologi 

telekomunikasi internet, tanpa harus adanya tatap muka antara pendidik 

dengan peserta didiknya. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring 

adalah proses pembelajaran jarak jauh, dengan media internet. Pada 

pembelajaran daring ini membuat seluruh civitas akademik melakukan 

pembelajaran jarak jauh dan dapat dilakukan dirumah. 

5. PandeminCovid-19 

Pandemi Covid-19 adalah wabah penyakittyang berasal dari virus corona. 

Virussini awalnyaamuncul dari KotaaWuhan, China. Wadah Covid-19 atau 

coronaivirus diseasen2019 ini telah melanda lebih dari 215 negara didunia. 

Covid-19 yang sedang berlangsung ini menyerang pernapasan (WHO.int, 

2020). Salah satu akibat dari pandemi covid-19, pemerintah menerapkan 

peraturan belajar dirumah dengan physical distancing. Supaya virus corona 

tidak menyebar dengan cepat, maka diharuskan permbelajaran daring atau 

online learning. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Guna memberikanngambaran yangnjelas tentang isi dari penelitian  

yang akan disusunioleh peneliti, maka peneliti akannmemaparkan sistematika 

pembahasannyang sesuai sebagainberikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab pendahuluannini berisi mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuannpenelitian, manfaatnpenelitian, hipotesisnpenelitian, ruang 

lingkupnpenelitian, originalitasnpenelitian, definisi operasional, dan juga 

sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Teori 

Padanbab kajian teori berisibteori teori mengenai beberapa kata yang 

digunakanndalam judul “Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Belajar 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang 

Pada Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19”. Teori yang digunakan 

terdiri dari teori gaya belajar, teori motivasi belajar, teori hasil belajar, dan 

pembahasan mengenai pembelajaran daring. 

BAB III MetodeePenelitian 

Padanbab tiga ini membahas mengenai rencananpenelitian, lokasi 

penelitian, pendekatanidan jenisnpenelitian, populasiidan sampel, dataidan 

sumberidata, instrumenipenelitian, teknik pengumpulanidata, uji validitasidan 

reliabilitas, analisisidata, dan proseduripenelitian. 

BAB IViPaparan Data dan Hasil Penelitian 

Pada bab empat berisi paparanidata hasil penelitian sesuaiidengan yang 

dilakukan dilapangan. Hal itu terdiri dari realita latar belakang objek 

berdasakan hasil penelitian dan penyajian data. 

BAB V PembahasaniHasil Penelitian 

Pada bab pembahasan hasil belajar tentunya berisi hasil penelitian yang 

terdiri dari gambaran umum mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang, keadaan 

mahasiswa ketika proses pembelajaran, fasilitas dan sarana prasarana, dan juga 
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pembahasan mengenai gaya belajar dan motivasiibelajar mahasiswa PIPS UIN 

Malangidalam upaya meningkatkan hasil belajar. 

BAB VI Penutup 

Bab enam ini adalah bab terakhir yang berisi mengenai kesimpulan dari 

hasil penelitian ini baik secara teoritis maupun empiris. Kemudian peneliti 

memberikan saran-saran untuk kedepannya guna memperoleh hasil belajar 

yang maksimal bagi mahasiswa  Pendidikan IPS UIN Malang. 
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BAB II 

LANDASANiTEORI 

 

A. LandasaniTeori 

1. Teori Hasil Belajar 

a. Definisi Hasilibelajar 

Definisi hasil belajaridapat diambil dari dua kata yang tersusun yaitu 

“hasil” dan “belajar”. Definisi hasil merujuk pada perolehan dari sebuah 

kegiatan atau perbuatan yang megakibatkan perubahan input secara 

fungsional. Maka hasil belajar adalah hasil atau perolehan dari proses 

belajar. Hasil belajar merupakanisalah satu dari proses pembelajaran.17 

Hasil belajar menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan dalam 

pembelajaran. Hasil belajar mampu tercapai dengan maksimal jika 

pesertaadidik memahami dan mempu menyerap informasi serta diikuti 

perubahan tingkah laku yang semakin membaik. 

Sedangkan menurut pendapat Sudjana, hasil belajar ialah hasil yang 

didapat yang menyebabkan perubahan pada individu akibat hasil dari proses 

belajar. Perubahanitingkah laku ini adalah indikatoriyang menjadi pedoman 

dalam melihatikemajuan yang ada pada individu di sekolah18. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil dari proses 

pembelajaran yang mampu menciptakan perubahan tingkah laku menjadi 

lebih baik pada peserta didik . 

 

 

                                                             
17 Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Depdikbud dan Rineka Cipta. 1999 
18 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Belajar Mengajar. Bandung : Remaja Rosdakarya. 2006. Hal 3 
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b. Faktor-faktoriyang mempengaruhi hasilibelajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto 

terdapat beberapa jenis, namun apabila digolongkan akan menjadi dua 

golongan yaitu sebagai berikut19 : 

1) Faktor Internall 

Faktor internaliialah faktor yangbberasal dariidalam individuiitu 

sendirinketika proses belajar. Faktor internal ini meliputi aspek 

fisiologis dan aspek psikologis. Aspek fisiologis berpengaruh ketika 

individu memiliki kebuguran fisik, badan yang sehat, dan panca 

indera yang berfungsi normal maka memungkinkan peserta didik 

untuk mendapat hasil belajar yang baik. Sedangkan aspek 

psikologis memiliki pengaruh karena bakat minat, sikap, 

kepribadian, dan motivasi merupakan faktor-faktor kuat dari hasil 

belajar. 

1) FaktoriEksternal 

Faktor eksternal berasal dariiiluar diri pesert didik. Faktor 

eksternal yangimempengaruhi hasilibelajar meliputi beberapa aspek 

yaitu aspek keluarga, lingkungan sekolah, danimasyarakat. 

  Sehingga untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, tentunya perlu 

memperhatikan faktor-faktornya. Selain faktor-faktor yang disebutkan perlu 

pula untuk menjadi seorang yang menuntut ilmu dengan rajin, giat, 

kemudian mengamalkan ilmunya tersebut. Sejalan dengan itu dalam ayat Al-

Qur’an surat Al-Kahfi ayat 66 yang berbunyi : 

 

َّبِعكَُْعَلىَْأنَْتعَُْ ْأتَ تَْرُش دا ْقاَلَْلَهُْمُوسَىْهلَ  اْعلُ ِم  ل ِمَنِْمِمَّ  

                                                             
19 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta : Rineka Cipta. 2010. Hal 179 
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Artinya : Musanberkata kepadanKhidhr : “Bolehkah akunmengikutimu 

supaya kamujmengajarkan kepadakujilmu yang benar di antarajilmu-ilmu 

yangitelah diajarkanjkepadamu?” 

Dalam ayat tersebut bermakna Musanmeminta bimbingan dalam 

menuntut ilmu yang bermanfaat kepada Khidhr. Selain itu Al-Kahfi ayat 66 

ini menggambarkan bahwa seorang peserta didik harus bersungguh-

sungguh dalam menuntut ilmu.  

 

2. Teori Gaya Belajar 

a. PengertianiGaya Belajar 

Gaya belajar ialah suatu pendekataniiyang memaparkan cara yang 

ditempuh individu dalam belajar atau cara individu dalam berkonsentrasi 

ketika proses belajar, kemudian menguasaijinformasi baru yang sulit. 

Setiap individujmemiliki gayajbelajar yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, 

gaya belajaridianggap mengacu pada pilihan-pilihan, kepercayaan-

kepercayaan, perilaku-perilaku, kepribadian-kepribadianiyang ada pada 

individuiguna membantuimemudahkan belajar mereka. Gaya belajar dapat 

diketahui dengan melihat bagaimana cara termudah individu-individu 

memahami dan mengingat informasi. Tetapi secara teoritis, gaya belajar 

memiliki pemahaman yang cukup rumit karena memiliki berbagai variasi.20 

Gaya belajar adalah salah satu dari faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

belajar. Beberapa para ahli mengartikan gaya belajar dengan berbeda-beda. 

Berikut pemaparan definisi gaya belajar menurut para ahli : 

a)  Menurut James and Gardener gaya belajar ialah cara kompleks yang 

digunakan siswa dimana merekaimenganggap cara tersebut yang paling 

                                                             
20 Ghufron, M. Nur dan Rini Rismawati, S. Gaya Belajar Kajian Teoritik. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2013. Hal. 
42 
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efektif daniefisien untuk menerima, mengolah, dan menyampaikan 

informasi yang telah merekaipelajari.21 

b) Menurut Keefe gaya belajarimerupakan faktor-faktor kognitif, 

fisiologis dan afektif yang memaparkan indikator-indikator mengenai 

bagaimana pesertaididik merasa terhubung dengan yangilainnya dan 

juga lingkungan belajarnya.22 

c) Menurut Bobby Deporter gaya belajar merupakan individu yang belajar 

dengan berbagai cara yang berbeda-beda dan unik. Setiap cara 

mempunyai kelebihan masing-masing. Faktanya setiap masing-masing 

individu mempunya semua variasi gayaibelajar, tetapi hanya satu gaya 

belajariyang mendominasi.23 

d) Gordon Dryden dan Dr. Jeanette mengatakan gaya belajar merupakan  

cara yang cenderung digunakan oleh individu dalam belajar untuk 

menyerap berbagai informasi baru, lalu menampung dan memproses 

informasi tersebut di otak mereka.24 Jadi gaya belajar adalah cara yang 

tepat dalam menerima informasi ketika belajar. 

Berdasarkanipengertian-pengertian gaya belajar dari paraiahli tersebut, 

dapat disimpulkanigaya belajar adalahicara-cara yang digunakan dalam 

kegiatan belajar. Pemilihan gaya belajar yang tepat cenderung lebih baik 

digunakan untuk belajar agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

Beberapa indikator-indikator yang sudah ditentukan dapat digunakaniuntuk 

mengetahui gaya belajar yang paling dominan. 

 

                                                             
21 Ibid. Hal. 43 
22 Ibid. hal 43 
23 Bobby De Porter (ed). Quantum Teaching Mempraktekan Quantum Learniing di Ruang Kelas. Bandung : Kaifa. 
2000. Hal. 165 
24 Gordon Dryden dan Dr. Jeanette Vos. Revolusi Cara Belajar. Bandung : Kaifa. 2001. Hal.340 
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b. Macam-macam GayaiBelajar 

Menurut Bobby DePorter dalamibukunya, gaya belajar memiliki tiga 

macam yang dilihat berdasarkanimodalitas yang digunakan anak ketika 

memproses sebuah informasi. Berikut adalah tiga macam gaya belajar 

menurut Bobby Deporter25 : 

1. Gaya belajar visual 

Visual Learners atau gaya belajariiyang lebih dominan 

menggunakan penglihatan. Maksudnya adalah perlu bukti konkret 

atau contoh terlebih dahulu supaya anak memahami apa yang 

dipelajari. Gaya belajar visual sangat mengandalkan penglihatan 

untuk kemudian bisa menerima. Pemilik gaya belajar visual 

mempunyai gambar dan beberapa simbol dalam catatannya. 

Terdapat karakteristik khas bagi individu yang menyukai gaya 

belajar visual sebagai berikut26: 

1) Perlu melihat apa yang dipelajari atau informasi secara visual 

guna memahami dengan mudah. 

2) Lebih peka dengan warna 

3) Mempunyai pemahaman yang baik mengenai artistik 

4) Mengalami kesulitannketika berdialog secaraalangsung 

5) Kesulitan mengikuti anjuran secara lisan  

6) Peka dan rekatif terhadapssuara 

7) Susah menginterpretasikan ucapan atau kata-kata 

Selain terdapat karakteristik khas, untuk mengetahui pemilik gaya 

belajar visual dapat dilihat dari ciri-ciri berikut ini27: 

1) Membaca dan berbicara dengan cepat 

                                                             
25 Bobby De Porter (ed). Quantum Teaching Mempraktekan Quantum Learniing di Ruang Kelas. Bandung : Kaifa. 
2000. Hal. 160 
26 Ibid. hal 160 
27 Ibid. Hal. 161 
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2) Tidakimudah terganggu denganikeramaian atau keributan 

3) Mudah mengingatiapa yang dilihat daripada apa yangididengar 

4) Menjaga penampilan dan memperhatikan segala sesuatu 

5) Mencoret-coret ketika sedang berbicara atau dalam sebuah 

perbincangan 

6) Menjawab pertanyaan dengan singkat missal iya atau tidak 

7) Lebih menyukai seni daripada music 

8) Sering memperhatikan gerak gerik orang yang diajak berbicara 

2. Gaya belajar auditorial 

Gayaibelajar auditorial lebih mengandalkan pendengaran. Dari 

apa yang didengar tersebut dapat dengan mudah membuat anak 

lebih memahami dan mengingat informasi yang diperoleh. Anak 

menyukai saat dimana mereka mendengarkan sesuatu yang 

disampaikan orang lain. Jadi pemilik gaya belajar auditorial harus 

mendengar terlebih dahulu kemudian mereka memahami dan 

mengingat informasi-informasi baru yang diperoleh. 

Maka dari itu, perlu bagi tenaga pendidik untuk memperhatikan 

peserta didik auditorial ketika proses pembelajaran. Hendaknya 

tenaga pendidik tetap menjelaskan menggunakan suara, karena 

intonasi, kecepatan berbicara, dan tinggi rendahnya suara dapat 

dicerna oleh peserta didik auditorial. Mereka bahkan akan cepat 

mengingat suatu hal apabila mereka membaca dengan suara keras 

atau mendengar suara melalui kaset.28 Oleh karena itu, pendengaran 

adalah cara terbaik auditori dalam menyerap informasi. 

Pemilik gaya belajar auditori sangat menyukai cara belajar 

dengan mendengarkan. Contohnya dengan mendengar cerita atau 

presentasi dan dengan mengulang-ulang informasi untuk 

                                                             
28 Ibid. Hal. 166 
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memudahkan mereka menerima dan mengingat apa yang telah 

mereka pelajari. Anak auditori lebih suka merekam informasi 

kedalam kaset daripada menulis atau mencatatnya.  

Berikut ciri-ciri pemilik gaya belajar auditori adalah29 : 

1) Seringkali berbicara sendiri saat mengerjakan sesuatu 

2) Menggerakan bibir ketika membaca buku 

3) Sangat merasa terganggu dengan keramaian dan keributan 

4) Suka mendengarkanndan juga membacaadengan suara keras 

5) Hebat dalam bercerita namun kesulitan untuk menulis 

6) Lebih menyukai musik daripada seni 

7) Dapat menirukan nada, intonasi dan biramassuara 

8) Mudah mengingat sesuatu yang didiskusikan dan apa yang 

didengar 

3. Gaya belajar kinestetik 

Kinesthetic Learners atau gaya belajar kinestetik ini membuat 

anak perlu menyentuh atau bergerak sesuatu yang dapat 

memberikannya informasi supaya mereka mudah mengingat 

informasi tersebut. Gaya belajariseperti ini tidak semuaiorang dapat 

melakukannya. Karakter khas dari pemilik gaya belajar kinestetik 

adalah menggunakan tangan sebagai sarana guna menerima 

informasi dengan mudah. Artinya anak kinestetik hanya perlu 

memegang informasi tersebut, maka mereka akan dengan mudah 

menyerap tanpa harus membaca penjelasannya.30 Mereka lebih 

menyukai belajar dengan bergerak atau sentuhan langsung. 

Berikut ini ialah ciri-ciri gaya belajar kinestetik: 

1) Lebih menyukai berbicara berdekatan dengan lawan bicara 

                                                             
29 Bobby De Porter (ed). Quantum Teaching Mempraktekan Quantum Learniing di Ruang Kelas. Bandung : Kaifa. 
2000. Hal. 168. 
30 Ibid. Hal. 168 
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2) Berbicara dengan suara yang pelan 

3) Ketika sedang membaca anak akan menggunakan jari sebagai 

penunjuk 

4) Belajar menggunakan praktik dan manipulasi 

5) Menggunakan isyarat tubuh 

6) Banyak bergerak dan menyukai olahraga 

7) Tidak suka berdiam diriidalam waktu yangilama 

8) Mengahafal dengan melihat 

 

c. Faktor-faktoriyang mempengaruhi gayaibelajar 

1) Kemampuan 

Apabila peserta didik sedang berkomunikasi dengan lawan 

bicaranya, maka diantara mereka harus paham satu sama lain. Mereka 

yang berkomunikasi harus saling menghubungkan informasi dan sama-

sama menerima atau memahami informasi tersebut agar terjadi 

komunikasi dua arah yang seimbang. Dalam hal kemampuan ini 

mencangkup kemampuan pemahaman, kemampuan mencermati serta 

menganalisa, dan kemampuan memusatkan perhatian.31 Setiap orang 

memiliki tingkat kemampuan yang berbeda yang menyebabkan gaya 

belajar menjadi berbeda-beda pula. 

2) Interaksi 

Interaksi adalah suatu tindakan antara satu pihak dengan pihak lain 

yang dapat mempengaruhi satu sama lain. Disini dimaksudkan bahwa 

interaksi adalah tindakan yang dilakukan lebih dari satu orang bertujuan 

untuk melakukan komunikasi. Hal tersebut dapat menjadi salah satu 

cara dalam menyampaikan informasi atau pelajaran. 

                                                             
31 Gordon Dryden dan Dr. Jeanette Vos. Revolusi Cara Belajar. Bandung : Kaifa. 2001. Hal.340 
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Gaya belajar merupakan kunci yang mampu meningkatkan kinerja 

bahkan hasil dalam proses belajar  di sekolah. Sudah diketahui bahwa 

tidak semua individu memiliki persamaan gaya belajar. Meskipun 

mereka berada dalam satu lingkungan atau bahkan dalam satu ruang 

kelas. Setiap individu memiliki tingkatan kemampuan yang berbeda 

dalam memahami serta menyerap pelajaran. Maka dari itu, seringkali 

harus dilakukan cara yang berbeda agar mereka dapat menerima serta 

menyerap pelajaran. 

Salah satu seorang pelopor dibidang gaya belajar yaitu Ritu Dunn 

mengemukakan beberapa faktoriyang mempengaruhi gaya belajar. 

Faktor-faktoritersebut adalah faktor fisik, sosiologis, emosional serta 

lingkungan. Misalnya sebagian orang hanya dapat belajar dengan baik 

dalam kondisi pencahayaan yang terang dan ada pula yang menyukai 

kondisi pencahayaan yang sedikit redup. Sebagian orang menyukai 

belajar dengan berkelompok, sebagian lainnya menyukai adanya figur 

guru atau orangtua yang membimbing, dan sebagian lagi memilih untuk 

belajar sendiri yang dianggap paling efektif. Beberapa orang belajar 

dengan iringan music, sedangkan yang lain perlu kondisi yang sepi dan 

jauh dari keramaian agar lebih fokus belajar. Kemudian terdapat pula 

orang yang mengharuskan dirinya belajar dengan lingkungan yang rapi 

daniteratur, ada pula sebagian yangimenggelar segala keperluannya 

dalam belajar agar mudah terlihat. 32 Faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi terciptanya salah satu gaya belajar seseorang. 

 

 

 

                                                             
32 Gordon Dryden dan Dr. Jeanette Vos. Revolusi Cara Belajar. Bandung : Kaifa. 2001. Hal.351 
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3. Teori Motivasi Belajar 

a. Definisi motivasi belajar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian motivasi 

ialah usaha-usaha yang membuat individu atau kelompok tertentu 

terdorong melakukan suatu tindakan yang memiliki tujuan untuk 

mendapat kepuasan yang dinginkan dengan perbuatannya.33 Sedangkan 

dalam bukunya Sadirman yang memuat mengenai motivasi, 

mengemukakan bahwa motivasi ialah suatu motif gaya penggerakidari 

dalam diriiindividu yang memiliki tujuan melakukan aktivitasidemi 

meraih tujuan yangidiinginkan. Menurut Sadirman motif dapat 

diartikan pula sebagai kondisi intern atau kesiapsiagaan. Dari kata motif 

itulah motivasi dianggap sebagai gaya gerak yang aktif. Motif tersebut 

dapat aktif misalnya ketika kebutuhan dirasa sangat mendesak.34 Maka 

motivasi adalah dorongan atau daya penggerak individu untuk 

mencapai tujuannya. 

Selanjutnya Hamzah B. Uno juga mengemukakan tentang 

motivasi. Menurutnya motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling 

mempengaruhi dan saling berkaitan. Belajar merupakan perubahan 

tingkah laku yang potensial  dan relatif permanen sebagai hasil dari 

praktek yang diikuti oleh tujuan-tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat 

timbul akibat faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrisik motivasi 

belajar ialah keinginan atau hasrat untuk mencapai keberhasilan, 

harapan untuk mencapai cita-cita, dan dorongan untukibelajar. 

Sedangkanifaktor ekstrinsik adalah adalah penghargaanidan hukuman, 

lingkunganiyang mendukung, dan keinginan untuk belajar.35 motivasi 

                                                             
33 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka. 2007 Hal. 756 
34 Sadirman A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : Raja Grafindo Persada. 2007. Hal. 73 
35 Hamzah B. Uno. Teori Motivasi dan Pengukuran Analisis di Bidang Pendidikan. Jakarta : Bumi Aksara. 2011. Hal 
3 



28 
 

 
 

belajar adalah dorongan untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku 

dengan tujuan mencapai faktor instrinsik dan ekstrinsik. 

Dalam kegiatanibelajar, motivasi belajar sangat pentingisebab 

apabila peserta didik tidak punya motivasi belajar maka mereka tidak 

mungkin akan melakukan aktivitasibelajar. Hal tersebut dalam diartikan 

bahwa apa yangidikerjakan bukan bagian dari kebutuhannya. Segala 

suatu yang mendorong seseorang belum tentu menjadi minat orang lain 

juga selama hal itu tidak menyangkut kebutuhannya.36 Oleh karena itu 

sesuatu yang dapat membangkitkan minat seseorang pastinya memiliki 

kaitan dengan kebutuhan dan kepentingannya masing-masing. 

Dari definisi-definisi motivasi belajar diatas, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar ialah suatu dorongan atau gaya penggerak yang 

secara sadar maupun tidak sadar dalam diri individu agar merasa 

bersemangat atau berminat dalam melakukan sebuah tindakan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi membantu seseorang untuk 

melakukan kegiatannya hingga selesai dan tercapai tujuannya. Dapat 

diartikan bahwa motivasi belajar mampu mendorong hasrat peserta 

didik dalam belajar untuk mencapai tujuannya atau mengejar cita-cita. 

 

b. Ciri-ciri motivasi belajar 

Motivasi belajar seseorang dalam proses pembelajaran memiliki 

ciri-ciri yang berbeda. Berikut ialah ciri-ciri motivasi belajar yang 

dikemukakan oleh Slameto yaitu37 : 

1) Tekun dan rajin dalam mengerjakan tugas (selalu bekerja keras, 

melakukan tugasnya dengan giat dan gigih, tidak mudah menyerah 

sebelum berhasil menyelesaikannya) 

                                                             
36 Syaiful Bahri Djamarah. Prestasi Belajar dan Kondisi Guru. Surabaya : Usaha Nasional. 1994. Hal.99 
37 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta : Rineka Cipta. 2010. Hal 179 
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2) Tidakjmudah menyerahjdalam menghadapijkesulitan 

3) Menunjukan keingintahuan atas berbagai masalah yang belum 

diketahui 

4) Ingin memahami lebih dalam bidang pengetahuan yang sedang 

dipelajari 

5) Selalu ingin berprestasi 

6) Dapat memperhatankan argumentasinya 

7) Miliki semangat yang tinggi dalam belajar 

8) Memiliki minat dalam mencari pemecahan masalah  

Apabila peserta didik terlihat seperti ciri-ciri tersebut, maka dapat 

diketahui sebagai peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang 

cukup tinggi. Ciri-ciri tersebut sangat penting untuk diketahui, karena 

ciri-ciri tersebut akan menyebabkan proses belajar yang lancar, 

maksimal serta baik. 

c. Fungsi motivasil 

Motivasiimemiliki fungsi yangipenting dalam proses belajar. 

Hal itu dikarenakan motivasi sangat mempengaruhi intensitas usaha 

belajaripeserta didik. Motivasi dapat mendorong individu untuk 

melakukan tindakan dan juga mengubah kelakuan. 

Individu yang termotivasi akan akan terlihat gigih, ulet dan giat 

dalam berusaha, tidak mudah menyerah, menyukai mebaca buka, dan 

berkeinginan untuk selalu berprestasi. Namun sebaliknya dengan 

individu yang memiliki motivasi yang rendah akan terlihat tak acuh 

pada pelajaran, mudah menyerah, mudah terganggu konsentrasinya, 

sering membolos, dan kesulitan dalam belajar. 
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Berikut adalah fungsi motivasi yang dikemukakan oleh Sardiman 

yaitu38 : 

1) Mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Dalam hal 

ini motivasi ialah penggerak dari suatu tindakan yang akan 

dilakukan. 

2) Penentu arah tujuan dalam suatu perbuatan. Motivasi dapat menjadi 

pemberi arah dari tindakan dan melakukan tindakan tersebut sesuai 

dengan arah tujuannya. 

3) Merampungkan tindakan. Artinya motivasi dapat membantu 

individu dalam menentukan tindakan-tindakan yang sesuai dan 

sejalan dengan tujuannya, serta menghindari tindakan-tindakan 

yang tidak diperlukan. 

Sedangkan menurut pendapat Oemar Hamalik, fungsi motivasi 

belajar adalah sebagai berikut39 : 

1) Motivasi mendorong timbulnya kelakuan dari sebuah kegiatan. 

Artinya apabila tidak ada motivasi maka tidak akan ada pula 

kegiatan seperti belajar. 

2) Sebagai pengarah. Motivasi akan membantu mengarahkan kegiatan 

menuju pencapaian tujuan. 

3) Motivasi sebagai penggerak. Hal itu dimaksudkan motivasi 

berfungsi sebagai gaya penggerak. Besarnya motivasi 

mempengaruhi besarnya usaha untuk melakukan tindakan. 

Kesimpulan dari kedua pendapat yang dikemukakan diatas 

bahwa motivasi sangat penting pengaruhnya dalam proses belajar, 

karena motivasilah yang mendorong peserta didik untuk belajar dan 

                                                             
38 Sadirman A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : Raja Grafindo Persada. 2007. Hal. 73 
39 Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara. 2008. Hal 159 
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melakukan aktivitas yang dapat menunjang prestasinya. Oleh sebab itu, 

sanggat diperlukan usaha dalam meningkatkan motivasinbelajar pada 

peserta didik ketika proses belajar. Sehingga pesertamdidik dapat 

memperoleh hasilrbelajar yang maksimal. 

d. Faktor yangimempengaruhi motivasiibelajar 

Terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhiimotivasi 

belajar yang dikemukakan olehiDimyati dan Mudjiono, yaituisebagai 

berikut40 : 

1) Cita-citaj 

Cita-citajini adalahjsuatu tujuan yangjberlangsung lama bahkan 

hingga sepanjang hidup. Keinginan individu untuk menjadi 

“sukses” akan mempengaruhi tindakannya dalam belajar dan dan 

menjadi pengarah dalam belajar. Maka cita-cita mampu 

menumbuhkan motivasi belajarrintrinsik maupunnekstrinsik. Cita-

cita yang tercapai akan menggambarkan aktualisasirdiri. 

2) Kemampuannbelajar 

Kemampuan sangat dibutuhkan dalam diri seseorang, 

kemampuan berupa beberapa aspekkpsikis. Kemampuan tersebut 

meliputi pengamatan, ingatan, perhatian, fantasi dan daya fikir. 

Perkembangan berfikir seseorang dalam kemampuan belajarnya 

akan menjadi ukuran. Taraf perkembangan berfikir yang nyata 

(konkrit) berbeda dengan taraf berfikir berdasarkan pengamatan dan 

daya nalar (operasional). Dapat disimpulkanibahwa individu yang 

memilikiikemampuan dalam belajar yangitinggi artinya individu 

tersebut juga memiliki motivasi yang tinggi. 

3) Kondisi jasmani dan rohani 

                                                             
40 Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Depdikbud dan Rineka Cipta. 1999 
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Manusia terdiri atas kesatuan psikofisik. Sehingga kondisi 

jasmani dan rohani dapat mempengaruhi motivasi belajar. Kondisi 

ini meliputi kondisi fisik dan psikologis. 

4) Lingkungan 

Lingkungan yang dimaksud adalah bagian dari unsur luar 

individu. Lingkungan ini meliputi lingkungan kelas, lingkungan 

keluarga, dan lingkungan sekitar tempat tinggal. Tiga hal tersebut 

adalah unsur-unsur dari luar individu. 

5) Unsur-unsur dinamis belajar 

Unsur-unsur dinamis belajar merupakan unsur yang 

mempengaruhi kestabilan proses belajar. Keinginan belajar 

terkadang bisa saja lemah, kuat, bahkan hilang. 

6) Upaya yang dilakukan dosen 

Upaya dosen dalam pembelajaran sangat perlu diperhitungkan. 

Bagaimana dosen mampu mempersiapkan kelas dengan baik ketika 

mengajar mahasiswa. Persiapan diri yang dilakukan dosen tersebut 

meliputi penguasaan materi, persiapan media, cara penyampaian 

materi serta cara membuat mahasiswa mampu menerima materi. 

 

4. Pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 

Pembelajaran daring menurut Moore, Dickson-Deane, & Galyen ialah 

proses belajar yangjmemanfaatkan jringan internetjdenganjkonektivitas, 

fleksibilitas, aksebilitas, danjjkemampuan dalam mengadakan berbagaai 

macam aktivitas pembelajaran.41 Berikut ini adalah pendapat para ahli 

lainnya mengenai definisi pembelajaran daring : 

                                                             
41 Moore, J. L., Dickson-Deane, C., & Galden K. E-learning, Online Learning, and Distance Learning Environment : 
Are they the same? Internet and Highter education. 2011 
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a) Menurut Kuntarto, pembelajaran daring ialah pembelajaran yang 

menggunakan bantuan internet untuk mempertemukan mahasiswa 

dan dosen untuk melakukan kegiatan belajar mengajar.42 

b) Menurut Molinda, pembelajaran daring merupakan sebuah bentuk 

kegiatan pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan 

penggunaan tekonologi komunikasi seperti CD-ROOM, internet, 

dan lain sebagainya.43 

c) Menurut Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, pembelajaran daring 

adalah proses pembelajaran yang diakses menggunakan media 

layanan social dimana materi dan tugas dapat didiperoleh dan 

dikirim melalui jaringan internet.44 

d) Menurut Mulyasa, pembelajaran daring atau online learning ialah 

pembelajaran virtual yang dilakukan dengan berbagai aplikasi yang 

tersedia. Meskipun begitu, dalam pembelajaran daring tetap harus 

memperhatikan kompetensi yang ingin diajarkan.45 

Di saat terjadi kondisi darurat seperti halnya Covid-19, 

pembelajaran dari daring akan menjadi solusi dalam dunia pendidikan. 

Pada masa pandemi Covid-19, pemerintah menetapkan aturan untuk 

social distancing atau menghindari kerumunan, sehingga hal ini 

berdampak pula bagi dunia pendidikan. Sekolah dilarang untuk 

mengadakan proses pembelajaran seperti bisanya yaitu tatap muka 

karena ditakutkan berpotensi menyebarkan virus corona. Pembelajaran 

daring menjadi solusi yaitu dengan menggunakan aplikasi-aplikasi yang 

                                                             
42 Ali Sadikin, & Afreni H. 2020. Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19. Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Biologi, Vol. 6, No. 02 
43 Ibid. 
44 Ibid. 
45 Albitar Septian S. 2020. Implementasi Pembelajaran Daring untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Sebagai 
Dampak Diterapkannya Social Distancing. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Vol. 5 No.1 
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tersedia di smartphone maupun komputer yang dapat mempertemukan 

mahasiswa dan dosen secara virtual. 

Pembelajaran daring akan kurang maksimal tanpa sinergitas 

metode pembelajaran dan juga strategi belajar yang tepat. Pembelajaran 

daring yang penerapannya dipadukan dengan pembelajaran berbasis 

proyek akan menjadi salah satu proses pembelajaran yang baik.46 

Pembelajaran yang berbasis proyek ini mampu membuat peserta didik 

mempelajari dan mendalami konsep sekaligus dapat mengupayakan 

hasil belajar yang maksimal. 

Pembelajaran daring di masa pandeminjCovid-19 ini 

dilaksanakannuntuk menyiasati penekanan dalam penyebarannvirus 

corona. Pembelajarannjdaring berdampak baik untuk mengurangi 

kerumunan massa di dalam kampus. Sehingga memutusnmata rantai 

penyebaranjvirus corona ataujCovid-19. 

 

5. Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

a. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar 

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar ialah sebuah perubahanitingkah 

laku diakibatkan proses belajaridalam pengertian yangiluas meliputi bidang 

psikomotorik, kognitif, daniafektif.47 Salah satu bentuk dari hasil belajar 

pada tingkat perguruan tinggi adalah nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan hasil belajar menurut Slameto 

adalah gaya belajar. 

Gaya belajar setiap manusia berbeda satu sama lain. Beraneka ragam 

cara seseorang ketika belajar disebut gaya belajar, namun adapula yang 

menyebutnya mobilitas belajar. Namun, menurut Bobby DePorter setiap 

                                                             
46 Ibid. 
47 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Belajar Mengajar. Bandung : Remaja Rosdakarya. 2006. Hal 3 
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individu memiliki semua macam gaya belajar tetapi hanya satu diantaranya 

yang paling mendominasi.48 

Pengetahuan  mengenai gaya belajar ini penting bagi diri siswa sendiri, 

orang tua bahkan bagi seseorang pendidik. Hal itu dikarenakan pengetahuan 

mengenai gaya belajar ini mampu mendorong hasil belajar agar diperoleh 

secara maksimal dan dapat tercapai sesuai target dan tujuan. 

Menurut penelitian Gumelar P. Pratama dan Ani Piyani (2019) 

Learning styles affect learning outcomes. Dewi sulistiyarini dan sukardi 

juga menemukan hasil bahwa gaya belajar mempengaruhi hasil belajar. 

begitu pula pada penelitian Ibnu R. Khoeron, dkk menyimpulkan bahwa 

gayaibelajar berpengaruh signifikan terhadap prestasiibelajar. 

 

b. PengaruhhMotivasi Belajar TerhadapnHasil Belajar 

Mengutip definisi motivasi belajar dari para ahli, motivasibbelajar 

yaittu kondisi dimana peserta didik memprakasai kegiatan, kemudian 

mengatur arah dan tujuan kegiatan tersebut serta menjaga kesungguhan 

dalam proses belajar. Motivasi juga mampu menolong peserta didik untuk 

giat dan gigih dalam belajar. Intensitas motivasi belajar peserta didik akan 

sangat mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. 

Menurut Slameto, motivasi belajar adalah salah satu faktor internal 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Motivasi belajar mendorong 

pesertaididik untuk melakukan perubahan tingkahilaku seperti belajar agar 

dapat mencapai tujuan. Apabila peserta didik terdorong untuk belajar, maka 

akan muncul sebuah pembelajaranjyang efektifjdan tercapainyajhasil 

belajar yang tinggi. Motivasi ini dapat mengatasi kesulitan peserta didik 

                                                             
48 Bobby De Porter (ed). Quantum Teaching Mempraktekan Quantum Learniing di Ruang Kelas. Bandung : Kaifa. 
2000. Hal. 168. 
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dalam belajarnya sehingga menjadi lebih baik dan lebih giat belajar untuk 

mendapatkan hasil optimal.49 

Ungkapan diatas sejalan dengan dengan pendapat Sadirman A. M. 

(2006) yang mengungkapkan bahwa motivasiibelajar mampu bermanfaat 

sebagaiipendorong usaha belajar dan pencapaianiprestasi. Dalam penelitian 

yang dilakukan Wahyuni Ambarawati (2018) menemukan hasil bahwa 

motivasiibelajar berpengaruh terhadap hasilibelajar. Begitu pulaidalam 

penelitian Dedi Supriadi (2019) juga mendapatkan hasil bahwa motivasi 

belajar berpengaruh dalam hasil belajar. 

 

B. Kerangka Berfikir  

Kerangka berfikir ialah langkah penalaran berdasarkan masalah yang 

diteliti dengan gambaran skema secara sistematis dan menyeluruh. Bedasarkan 

landasan teori diatas, maka kerangka berfikir dapat disusun dengan skematis. 

Terdapat tiga variabel pada pemetaan konseptual untuk gaya belajar dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar. Berikut paparan gambar skema pada 

pengaruh gaya belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar mahasiswa. 

 

 

 

    

 

 

 

 

                                                             
49 Slameto. Belajaridan Faktor-Faktoriyang Mempengaruhinya. Jakarta : RinekaiCipta. 2010. Hal 179 
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 Mahasiswa yang mengetahui gaya belajarnya kemudian mempraktekan gaya 

belajar (X1) yang sesuai dengan dirinya akan mudah dalam menerima ilmu yang 

dipelajari dan mudah menghafal ilmunya. Hal tersebut mampu mempengaruhi hasil 

belajarnya (Y) menjadi lebih maksimal. Kemudian apabila motivasi belajar (X2) yang 

dimiliki kuat, mahasiswa akan lebihjsemangat dan lebih giat dalamjbelajar. Giat 

belajar mampu mempengaruhi hasiljbelajar (Y) mereka menjadi lebih baik.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasijyang dipilihjdalam penelitian ininadalah di UIN Maulana Malik 

IbrahimnMalang, jalannGajayana No. 50 Lowokwaru, Kota Malang. Lokasi 

dipilih berdasarkan responden yang akan diteliti yaitu mahasiswa Pendidikan 

IPS UINnMaulana MaliknIbrahim Malang. Hal ini membawa asumsi bahwa 

mahasiswa akan memberikan respon mengenai hasil belajar pada pembelajaran 

daring yang telah ditempuhnya. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitiann 

Metode penelitian dibutuhkanjuntuk mendapat suatujkebenaran ilmiah 

yang sesuai dengan tujuan dalam penelitian. Dalam menentukan jenis 

penelitian harus memilih tekniknanalisis data dengan tepat. Bedasarkan 

rumusanjmasalah dan tujuanjyang ada, maka peneliti berusaha menggunakan 

metode yang tepat. 

Padajpenelitian ini, penelitijmemilih menggunakan metodejpenelitian 

kuantitatif . Penelitianjkuantitatif merupakan suatu langkah atau cara meneliti 

untuk menemukan suatu penelitian ilmiah dengan memanfaatkan data berupa 

angka dan dikelola secara statistik. Penelitian ini akan dilakukan pengujian 

hipotesis yang sudah dirumuskan peneliti dengan tujuan agar diketahui 

pengaruhnya. Tujuan penelitian ini adalah untukjmenjelaskan ada atau tidaknya 

pengaruhjgaya belajar dan motivasi belajar terhadapjhasil belajarjmahasiswa 

PendidikannIPS UINnMalang. Indikator-indikator dalam penelitian ini akan 

dikembangkan dengan menyusun butir pertanyaan dalamnkuesioner dengan 

skala likert untuknvariabel gaya belajarndan motivasi belajar dan dan nilai IP 

pada semester 5 mahasiswa Pendidikan IPS angkatan 2018 sebagai hasil 

belajar. 
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Pada penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahuippengaruh 

gayambelajar dan motivasimbelajar terhadap peningkatan hasil belajar 

mahasiswa, maka peneliti menggunakan metode pendekatan asosiatif kausal. 

Pendekatan asosiatif kausal adalah pendekatan yang digunakan untuk mencari 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Hubunganjkausal 

adalahjhubunganjyangjbersifatjsebab-akibat.  

 

C. Variabel Penelitian  

Variabelnpenelitian ialah segalansesuatu yang dipilih penelitinuntuk 

dipelajari atau menjadijobjek penelitian, memilikijperan dalam peristiwajyang 

diteliti, sehingga dapat diteliti dan diperoleh informasi baru. Variabel penelitian 

yang digunakan harus dapat dijelaskan secara terang, dapat dijabarkan secara 

operasional, dan tidak menimbulkan keraguan. 

Variabel penelitian terdapat dua klasifikasi yaitujvariabel independen 

ataunvariabel bebasndan variabel dependennatau variabel terikat. Variabel 

independenk(bebas) ialah variabelnyang menjadinsebab terjadinya perubahan 

atau variabel yang akan mempengaruhi. Sedangkan variabelndependen ialah 

variabel yang menjadi akibat ataunyang mendapat pengaruh. Dalamnpenelitian 

ini, variabel-variabel yangndigunakan penelitian dalamnpenelitian ininadalah 

sebagai berikut : 

1) Variabel independen atau yang disebut variabel X 

Dalam penelitiannini, terdapat dua variabel independen (X) yaitu gaya 

belajarjsebagai variabel X1 danjmotivasi belajar sebagaijvariabel X2.  

2) Variabel dependen atau yang disebut variabel Y 

Dalam sebuah penelitian, variabelnyang menjadi akibat disebut variabel 

dependen. Maka pada penelitian ini variabel dependen (Y) adalahhhasil 

belajarrmahasiswa PendidikannIPS UIN MaulanajMalikjIbrahim Malang. 
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D. Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

Populasi ialah seluruh totalitas atau keseluruhan jumlah darinsemua 

subjek atau objek (individu) yang terdapat karakteristik tertentu didalamnya 

untuk dipelajari dannmendapatkan hasil penelitian. Populasi tidaknhanya 

jumlah objeknatau subjek, namun juga seluruhjsifat dan karakteristikjyang 

terdapat pada objek ataujsubjek tersebut.50 

Populasi mempunyai besaran terukur atau parameter yang menunjukan 

karakteristik dari populasi itu. Parameter tersebut meliputi besaranjrata-

rata, bentangan rata-rata,jsimpangan baku, dan simpanganjvariansi. Suatu 

populasi memiliki parameter yang nilainya tetap. Ketika nilai itu berubah 

maka populasinya ikut berubah. 

Dalam penelitian ini, yang dijadikan populasi ialah mahasiswa 

PendidikannIlmu PengetahuanjSosial UINjMaulana MalikjIbrahim Malang 

angkatan 2018 dengan jumlah 151 mahasiswa, yang terbagi menjadi lima 

kelas. Populasi tersebut memiliki kesempatan yang sama untuk mengisi 

angket karena memiliki karakteristik yang sama. 

b) Sampell 

Sampel ialah sebagiannpopulasi yang dipilih untuk menjadijsubjek atau 

objek yangjakan diteliti. Dalam penentuan sampel ini menggunakan teknik 

yang sudah ditentukan. Pengambilan sampel yang bersifat homogen 

memerlukan teknik pengambilan sampel yang tepat. Populasi yang telah 

dipilih adalah MahasiswanPendidikan IPSnUIN Maulana MaliknIbrahim 

Malangnsejumlah 151 orang, maka sampel yang dipilih akan dihitung 

menggunakan rumus Slovin51 

𝑛 =
𝑁

1 + ( 𝑁 . 𝑒)2
 

                                                             
50 Sugiono. Metode  PenelitiannPendidikan  PendekatannKuantitatif.  Bandung : Alfabeta. Hal 39 
51 Wiratna Sujarweni. SPSS untuk Penelitian. Yogyakarta : Pustaka Baru Press. 2014. Hal. 16 
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Keterangan : 

n = ukuran atau jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = presentase besaran kesalahan dalam mengambil sampel yang masih 

bisa dimaklumi. 

Dari populasi diatas diketahui N = 151 dan e = 5% = 0,05. Maka 

banyaknya sampel yang akan digunakan peneliti dapat dihitung sebagai 

berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + (𝑁 . 𝑒)2
 

                =
151

1 + (151 . 0,05)2
    

               =
151

1 + (151 . 0, 0025)
 

                =
151

1,3775)
  

             =
151

1,3775
 

              = 109,61  

Berdasarkanjhasil perhitunganjtersebut, maka jumlah darijsampel akan 

digenapkan keatas sehingga menjadi 110 orang/mahasiswa. Dalam 

penentuan sampel ini menggunakannjteknik Proportional Random 

Sampling. Teknikjpengambilan sampeljini dipilih karena seluruh anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama. 
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E. Data danjSumber Data 

Data ialahjketerangan-keterangan atau bahannyang digunakan untuk 

dijadikan dasarjkajian penelitian. Datanterbagi menjadindua klasifikasi yaitu 

data primer danndata sekunder. Berikut adalah data-datajyang dikemukakan 

peneliti yakni : 

1) Data Primern 

Datajprimer yaitu datajyang diperoleh darijlapangan olehjpeneliti. Data 

primerjmerupakan datajasli. Data primer dalam penelitian inijyaitu berupa 

angketjatau kuesioner yang disebarkan mahasiswajPendidikan IPSnUIN 

MaulanajMalik IbrahimjMalang. Data yang akan diambil sesuai dengan 

variabel yang sudah ditentukan yaitu gaya belajar dan motivasijbelajar 

mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2) Data Sekunder 

Data sekunderjyaitu data yang diperolehjsecara tidakjlangsung atau 

datajyang sudah jadi atau sudah disediakan olehhpihak lain. Data sekunder 

yang digunakannadalah data nilai Indeks Prestasi dari hasilnbelajar 

mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Indeks 

Prestasi (IPK) yang akan digunakan ialah dari IPK mahasiswa Pendidikan 

IPS angkatan 2018 pada semester ganjil tahun akademik 2020/2021.  

 

F. Instumen Penelitian 

Instrumen penelitian ialah alat atau sarana yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data yang akan diteliti agar penelitian menjadi mudah 

untuk diolah, lengkap, sistematis dan mendapat hasil yang baik.52 Instrumen 

penelitian digunakan guna mengukur suatu fenomena sosial maupun fenomena 

alam yang sedang diamati.  

                                                             
52 Sugiyono. Metode Penelitian Administratif. 2005. Bandung : CV Alfabeta. Hal 142 
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Pada sebuah penelitian, peneliti perlu menentukan skala pengukur pada 

angket. Skala pengukur yang dipilih untuk penelitian ini berupa model skala 

likert. Model skala likert biasa digunakanndalam mengukur persepsi, sikap, 

bahkan pendapat responden mengenai suatu fenomena atau tindakan. 

Penggunaan skala likert membuat para responden diharuskan memberi 

tanda check (√) pada salah satu jawaban yang sudah disediakan. Jawabanjyang 

disediakan meliputi sangatjsetuju (SS), setujuj(S), tidakjsetuju (TS), dan sangat 

tidakjsetuju (STS). Pilihan jawaban dalam setiap item pertanyaan terdapat 

tingkatan mulai darijyang sangatjpositif hingga sangatjnegatif. Dari setiap 

pilihan jawaban tersebut juga memiliki skor masing-masing seperti uraian 

berikut ini : 

1) Jawabanjsangat setuju (SS) memiliki skor 4 

2) Jawabanjsetuju (S) memiliki skor 3 

3) Jawabanjtidak setuju (TS) memiliki skor 2 

4) Jawabanjsangat tidakjsetuju (STS) memiliki skor 1 

Dibawah ini ialah instrumen yang dijabarkan melalui sebuah tabel agar 

mempemudah pemahamannya. Tabel berikut berisi instrumen yang 

menjabarkan variabel yang terdapat dalamjpenelitian ini. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan instrumen dari penelitian terdahulujjyang memiliki 

persamaan variabel. Pada instrumen gaya belajar peneliti menggunakan 

instrumen penelitian dalam skripsi milik Eka Safitri Ayu H. yang berjudul 

“Pengaruhjpola asuh orangtuajdan gaya belajarjterhadap prestasi belajarjsiswa 

pada matajpelajaran IPS kelasjVIII di MTs AhmadjYani Jabung”.53 Sedangkan 

untuk instrumen motivasi belajar menggunakan intrumen penelitian dari Nurul 

Siva yang berjudul “Pengaruhjkereligiusan danjmotivasi belajar terhadapjhasil 

                                                             
53Eka Safitri A. H. 2018. Pengaruh Pola Asuh Orangtua Dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPS kelas VIII di MTs Ahmad Yani Jabung [Skripsi]. Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang. 
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belajar siswajpada mata pelajaranjakidah akhlakjdi MAN Kota Batu”.54 Kedua 

instrumen tersebut digunakan karena sudah terbukti valid serta menghindari 

kesalahan pertanyaan yang mengakibatkan kerancuan hasil penelitian. 

Tabel 3.1 

Jabaran Instrument Untuk MengukurjGaya BelajarjDan MotivasijBelajar 

Mahasiswa 

Variabelj 
Subj 

Variabel 
Indikatorj Instrumen 

Sumber 

dataj 

1. Gaya 

Belajar  

(Bobby 

De Porter : 

2005) 

Gaya 

Belajar 

Visual 

1. Memiliki penampilan yang 

rapi dan teratur  

1 

Mahasis

wa 

2. Lebih mudah mengingat 

dengan cara melihat 

2, 3, 4, 5 

3. Sering mencoret-coret 

sesuatu  

6 

4. Sangat paham akan bentuk, 

warna, posisi dan angka 

7,8,9 

5. Memiliki konsentrasi yang 

cukup baik 

10 

6. Menyukai membaca 

daripada dibacakan orang 

lain 

11, 12, 13 

Gaya 

Belajar 

Auditori

al 

1. Menyukai kerja kelompok 

atau diskusi  

1, 2, 3 

Mahasis

wa 

2. Hebat dalam berbicara 4, 5, 6, 7 

3. Kurang panda dalam 

menulis 

8, 9, 10 

4. Membaca dengan suara 

yang keras 

11, 12 

5. Lebih suka musik daripada 

bernyanyi 

13, 14 

 

Gaya 

Belajar 

Kinesteti

k 

1. Menyukai belajar 

menggunakan media dan 

peralatan  

1, 2, 3, 4 

Mahasis

wa 2. Kurang rapi dan suka 

mencoba-coba 

5, 6 

3. Berbicara dengan pelan 7, 8, 9 

                                                             
54 Nurul Siva. 2018. Pengaruh Kereligiusan Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak di MAN Kota Batu [Skripsi]. Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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4. Menyukai olahraga dan 

ekstrakurikuler 

10, 11 

5. Membuat keputusan 

menggunakan perasaan 

12, 13 

2. Motivasi 

Belajar 

(Hamzah 

B. Uno: 

2009) 
 
 
 

Motivasi 

Belajar 

Instrinsik 

1. Adanyaahasrat dan 

keinginan berprestasi 

1, 2 

Mahasis

wa 

2. Memiliki kebutuhan dalam 

belajar 

3, 4 

3. Memiliki cita-cita maupun 

harapan yang ingin dicapai 

5,6 

Motivasi 

Belajar 

Ekstrinsi

k 

1. Adanya penghargaan 7, 8 

2. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 

9, 10 

3. Lingkungan yang 

mendukung dan kondusif 

11, 12 

3. Hasil 

Belajar 

(Nana 

Sudjana: 

2009) 

Hasil 

Belajar 

Mahasis

wa 

Nilai Indeks Prestasi  Dokumen-

tasi 

 

 Sumber : Penelitian Terdahulu 

G. Teknik Pengumpulan Dataj 

Teknikjpengumpulan datajyang digunakan padajpenelitian inijialah: 

1) Angketj 

Angket adalah jenis metode pengumpulan data dengan cara 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang tertulis untuk para responden 

guna membantu proses penelitian. Angket ini sangat efisien digunakan 

sebagai metode pengumpulan data apabila ditambah dengan peneliti 

menguasai variabeljyang diukur dan mengetahui apa yang terjadi pada 

responden. Angketjini meliputi pertanyaanjtertutup dan pertanyaanjterbuka 

yang dapatjdiberikan secara langsungjmaupun tidak kepada responden.55 

Angket yang dipilih peneliti untuk pengumpulan data yaitu berupa 

angket dengan pertanyaan tertutup. Angket tertutup ialah angket dengan 

                                                             
55 Sugiyono. Metode Penelitian Administratif. 2005. Bandung : CV Alfabeta. Hal 142 
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pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dengan pilihan jawaban yang sudah 

disediakan untuk kemudian dipilih oleh responden sesuai dengan 

karakteristiknya dengan cara memberi checklist atau tanda silang. 

Pengumpulan data menggunakan angket ini dimanfaatkan untuk meneliti 

gaya belajar dan motivasijbelajar mahasiswa Pendidikan IPS UINjMaulana 

Malik IbrahimjMalang. 

Berikutjini ialah penjabaran langkah-langkah menyusun angket : 

a. Menetapkan tujuan 

Pada penelitian ini, tujuan menyusun angket adalah untuk memperoleh 

data dari responden mengenai gaya belajar dan motivasi belajar 

mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

b. Merumuskan definisi operasional dari variabel yang terdapat pada judul 

Definisi operasional ini telah dijelaskan pada bab pendahuluan, 

sebagaimana peneliti telah variabel yang ada meliputi gaya belajar, 

motivasi belajar, dan hasil belajar.  

2) Dokumentasi 

Teknik dokumentasi meliputi pengumpulan data-data penelitian yang 

terdapat pada penelitian ini. Instrumen dokumentasi dimanfaatkan untuk 

mendapatkan data nilai Indeks Prestasi mahasiswa Pendidikan IPS UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang pada mahasiswa semester 5. 

 

H. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas ialah ukuran yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kebenaran dari suatujinstrumen. Instrumenjdapat dikatakan validjapabila 

instumen tersebut dapat menghasilkan data yang tepat darijvariabel yang 
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diteliti.56 Tinggi rendahnyajjvaliditas suatu instrumenjbmenunjukan 

bagaimana datajyang didapat tidakjmenyimpang dari varibel yang diteliti. 

Analisis yang digunakan untuk uji validitas pada penelitian ini adalah 

KorelasinProduct Moment. Berikut ialah rumusndari Product Moment 

yakni57 ; 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛Σ𝑥𝑦 − (Σ𝑥)(Σ𝑦)

√{𝑛Σ𝑥2 − (Σ𝑥2)}{𝑛Σ𝑦2 − (Σ𝑦2)}
 

Keterangan : 

Rxy  : koefisienjkorelasi 

n  : banyaknyajsampel 

X  : skorjtiap butir 

Y  : skorjseluruh butirj 

 

Berdasarkannanalisis uji validitas pada instrument penelitianndengan 

menggunakanjSPSS 24.0 for Windows, dapatjdilihat hasil uji validitas pada 

table berikut ini: 

Tabel 3.2 

Hasil UjijValiditas Gaya Belajar 

 

No. Sub Variabel Butir Item Probability 

Value [Sig] 

Keterangan 

1 Gaya Belajar 

Visual 

X1 no. 1 0,000 Valid  

2  X1 no. 2 0,000 Valid  

3  X1 no. 3 0,037 Valid 

4  X1 no. 4 0, 005 Valid 

5  X1 no. 5 0,000 Valid 

6  X1 no. 6 0,000 Valid 

7  X1 no. 7 0, 251 Tidak Valid 

                                                             
56 Muslich Anshor dan sri Iswati. Buku  Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif. Surabaya : Airlangga 
University Press. Hal. 83 
57 Suharsimi Arikunto. 2002. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek). Jakarta : Rineka Cipta. 
193 
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8  X1 no. 8 0,000 Valid 

9  X1 no. 9 0,000 Valid 

10  X1 no. 10 0,378 Tidak Valid 

11  X1 no. 11 0,000 Valid 

12  X1 no. 12 0,000 Valid 

13  X1 no. 13 0,000 Valid 

14 Auditorial X1 no. 1 0,000 Valid 

15  X1 no. 2 0,000 Valid 

16  X1 no. 3 0,503 Tidak Valid 

17  X1 no. 4 0,000 Valid 

18  X1 no. 5 0,000 Valid 

19  X1 no. 6 0,013 Valid 

20  X1 no. 7 0,000 Valid 

21  X1 no. 8 0,000 Valid 

22  X1 no. 9 0,503 Tidak Valid 

23  X1 no. 10 0,544 Tidak Valid 

24  X1 no. 11 0,000 Valid 

25  X1 no. 12 0,000 Valid 

26  X1 no. 13 0,013 Valid 

27  X1 no. 14 0,000 Valid 

28 Kinestetik X1 no. 1 0,000 Valid 

29  X1 no. 2 0,000 Valid 

30  X1 no. 3 0,000 Valid 

31  X1 no. 4 0,000 Valid 

32  X1 no. 5 0,000 Valid 

33  X1 no.6 0,000 Valid 

34  X1 no. 7 0,185 Tidak Valid 

35  X1 no. 8 0,000 Valid  

36  X1 no. 9 0,000 Valid  

37  X1 no. 10 0,461 Tidak Valid 

38  X1 no. 11 0,000 Valid 

39  X1 no. 12 0,000 Valid 

40  X1 no. 13 0,000 Valid 

Sumber : Eka Safitri Ayu Hariyati (2018) 
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Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar 

 

No. Butir Item Probability 

Value [Sig] 

Taraf 

Signifikan

si 

Keterangan 

1 X2 no. 1 0,024 0,05 Valid  

2 X2 no. 2 0,008 0,05 Valid  

3 X2 no. 3 0,017 0,05 Valid 

4 X2 no. 4 0,002 0,05 Valid 

5 X2 no. 5 0,000 0,05 Valid 

6 X2 no. 6 0,000 0,05 Valid 

7 X2 no. 7 0,064 0,05 Tidak Valid 

8 X2 no. 8 0,000 0,05 Valid 

9 X2 no. 9 0,004 0,05 Valid 

10 X2 no. 10 0,005 0,05 Valid 

11 X2 no. 11 0,003 0,05 Valid 

12 X2 no. 12 0,003 0,05 Valid 

Sumber : Lutviatul Qumairoh (2018) 

Berdasarkan hasil ujijvaliditas tersebut, makajbutir pertanyaan yang 

tidak valid akan didrop atau tidakjdigunakan ketika disebarkan kepada 110 

mahasiswajPendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 

2018. Alasan butir penelitian yang tidak valid tidak digunakan karena 

sudah cukup diwakili dengan pertanyaan lain yang masih satu indikator. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas ialah tingkat ketepatan dari hasil pengukuran instrumen 

penelitian. Sebuah instrument dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang 

baik, apabila instrumen tersebut menunjukan hasiljyang relatif sama ketika 

dilakukanjpengukuran beberapa kali terhadap subjek yang sama. Alat ukur 

yang stabil dan konsistenjjuntuk menguji reliabilitasnsuatu instrumen 

menggunakanjrumus alpha sebagai berikut58 : 

                                                             
58 Suharsimi Arikunto. 2002. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek). Jakarta : Rineka Cipta. 
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𝑅11 =  [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

Σ𝑠𝑏
2

𝑠𝑡
2 ] 

Keterangan : 

K  : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑Sb
2 : Jumlah varian butir 

St
2  : Varian total 

 

Kriteria pengujian nilai reliabilitas diatas 60% atau 0,6 artinya 

instrumen yang digunakan reliabel. Sebaliknya apabila nilai reliabilitas 

kurang dari 60% atau 0,6 maka dikatakan bahwa instumen tidak reliabel. 

Berdasarkan analisis uji reliabilitas pada instrumen penelitian, dapat dilihat 

hasil uji reliabilitas pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 
Koefisien 

Alpha 

Uji Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

X1 0,766 0,6 Reliabel 

X2 0,966 0,6 Reliabel 

Sumber : Eka Safitri Ayu Hariyati (2018) dan Lutviatul Qumairoh (2018) 

 

I. Analisis Dataj 

Analisis datajmerupakan suatu tahapan metodejyang digunakanjguna 

mengolah hasil data untuk mendapat hasilnpenelitian lalu dapat ditarik 

kesimpulan. Dengan meninjau kerangka berfikir teoritis, maka peneliti memilih 

menggunakan teknikjanalisis data berupajanalisis kuantitatif. 

Pada penelitianjini guna mengetahuinpengaruh gayanbelajar dan 

motivasinjbelajar terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa pada 

pembelajaran daring, akan digunakan dengan analisis linierjberganda. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitian inijmenggunakan jenis data kuantitatif yangjdinyatakan 

menggunakan angka dan dianalisis menggunakan teknik statistika. Data 
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kuantitatif diperoleh dari hasil penskoran jawaban angket yang disebar 

kepada responden. Guna mengklasisfikasi kondisi dari setiap variabel, 

maka perlu ditentukanjperhitungan panjang kelasjinterval. Berikut ialah 

rumus untukjmenghitung panjang kelas interval yaitu : 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

 

Setelah menemukan panjang kelas interval, total nilai pada setiap item 

dimasukan kedalam tiapjjinterval. Langkah tersebut digunakan untuk 

melihat frekuensi tiap klasifikasi. Skor yang diperoleh dari frekuensi 

tersebut kemudianjdihitung denganjtingkat presentasenyajlalu selanjutnya 

dikualifikasikan. Berikut rumus untukjmenentukan besar presentase yakni 

: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 X 100% 

Keterangan : 

P : Presentase 

F : Frekuensi (banyaknya responden yang menjawab) 

N : Jumlah responden 

Analisisjdata juga akan dihitungjmenggunakan mean,jmedian, dan 

modus. Mean (rata-rata) ialahjnilai tengah yang memberikanjgambaran 

umumjdari suatu serijpengamatan. Median ialahjnilai tengah-tengahjyang 

dicarijdari semua serijyang sudah diatur menurutjranking. Sedangkan 

modus ialah nilai yang memiliki frekuensi munculjterbanyak. 

2. Asumsi Klasik 

Asumsi klasik digunakan untuk mengetahuijpengaruh variabel bebas 

terhadapjjvariabel terikat. Penelitian inijjmenggunakan analisisnregresi 

berganda. Gunajmenghindari nilaijpengukuran yang biasa dari persamaan 
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regresi linier berganda, maka perlu dilakukan asumsi klasik terlebih dahulu. 

Uji asumsi klasik meliputi : 

a. Uji Normalitasj 

Uji normalitas dilakukanjuntuk mencari tahu apakahjjvariabel 

bebas danjjvariabel terikat mempunyaijjdistribusi normal. Hasil uji 

normalitasjyang didapat ialah datajnormal apabila nilaijsig (p) ≥ 0.05 

dan datajtidak normal apabila nilaijsig (p) ≤ 0.05. 

b. Uji Multikolinieritasj 

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untukjmengetahui apakah 

modeljregresi ditemukanjadanya korelasi antar variabeljindependen. 

Korelasinantar variabel independennsebaiknya kecil. Semakin kecil 

korelasi antar variabelnindependen, maka semakin baiknpula model 

regresi yang dipergunakan.59 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokkorelasi bertujuan guna melihat korelasi antara 

kesalahan penggagu periode t dengan periode t-1 pada model regresi 

linier berganda. Pada uji autokorelasi menggunakanvDurbin Watson 

dimana akan mengahasilkan nilai D-W hitungvdengan nilai D-W tabel. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitasjini berguna untukjmengetahui apakah 

ada atau tidak penyimpanganjasumsi klasikjheteroskedastisitas yakni 

adanya ketidaksamaanjvarian dari residualjuntuk semuajpengamatan 

pada modelnregresi. Suatu regresi dikatakannbaik apabila bebas dari 

heteroskedastisitas. 

 

 

                                                             
59 Muhammad Nisfiannor. 2009.  Pendidikan Statistik Modern Untuk Ilmu Sosial. Jakarta : Salemba 
Humanika. Hal 92 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam menentukan ketepatan 

analisis mengenai keterikatan variabelkindependen dalamllmempengaruhi 

variabelndependen. Teknik analisis regresi linier berganda ini dipilih untuk 

mengetahui hubungan simultan (bersama-sama) maupun parsial (sendiri-

sendiri) antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 

berikut adalah persamaan analisis regresi linier berganda : 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1X1 + 𝛽2X2 + 𝑒 

Keterangan : 

Y  : Variabel dependenn(Hasil Belajar) 

a  : Bilangan Konstanta 

β : KoefisienfRegres 

X1 : VariabellIndependen (Gaya Belajar) 

X2 : VariabellIndependen ( Motivasi Belajar) 

en : error 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara sendiri sendiri terhadap variabel dependen. Rumus 

uji t meliputi: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑏𝑖 −  𝛽𝑖

𝑆𝑏𝑖
 

 

Keterangan: 

bi : Nilai koefisien regresi 

βi : Nilai koefisien regresi untuk populasi 

Sbi : Kesalahan baku koefisien regresi 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan signifikannya dengan 

tarafksignifikansi sebesar 5% ataun0,05. Kemudian setelah diketahui 



54 
 

 
 

hasil perhitungannya, maka selanjutnya dapat menarik kesimpulan 

apakah (Ho) atau (Ha) yang sudah ditentukan tersebut diterima atau 

ditolak. Hal tersebut dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Signifikansi t ≥ 0.05, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. 

2) Signifikansi t ≤ 0.05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 

 

b. Uji Simultan ( Uji F) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Rumus 

uji F yaitu : 

𝐹 =
𝑅2/𝐾

(1 − 𝑅2)(𝑛 − 𝐾 − 1)
 

Keterangan: 

R : Koefisien korelasi linier berganda 

n : Banyaknya data 

K : Banyaknya variabel bebas 

Uji hipotesis yang dalam penelitian ini menggunakan taraf 

signifikansi 5% atau 0.05. Maka kriteria dalam uji F adalah sebagai 

berikut : 

1) Signifikansi F ≥ 0.05, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak . 

2) Signifikansi F ≤ 0.05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis  

3) alternatif (Ha) diterima. 

 

J. Prosedur penelitian 

a. Tahap Pra- Penelitian 

1) Peneliti mengurus surat izin pelaksanaan penelitian 
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2) Menentukan populasi dan melihat karakteristik populasi yang dipilih 

untuk diteliti 

3) Menentukan sampel penelitian 

4) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi mengenai 

instrument dan kuesioner yang dibuat. 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

1) Peniliti melakukan observasi lapangan  

2) Peneliti mengamati populasi yang ditentukan selama observasi 

3) Peneliti meminta data atau informasi untuk mendukung penelitian 

kepada jurusan Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

4) Menyebar kuesioner kepada responden yang sudah ditentukan 

c. Tahap Analisis Data  

1) Pengumpulan data atau hasil jawaban kuesioner dan dokumentasi yang 

didapatkan dari jurusan  

2) Peneliti mengelompokan data yang diperoleh 

3) Peneliti melakukan analisis atau pengkajian pada data didapatkan 

4) Peneliti menganalisis hasil kuesioner menggunakan teknik statistic 

5) Peneliti menggali lebih lanjut data yang didapatkan menggunakan 

dokumen dan data lainnya sekaligus melakukan triangulasi 

d. Tahap Akhir Penelitian 

1) Peneliti mengetahui hasil validitas dan reabilitas instrumen 

2) Peneliti melakukan penarikan hipotesis menggunakan analisis regresi 

linier berganda 

3) Kemudian peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian 

berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATAlDAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Datav 

1. Sejarah Jurusan Pendidikan IPS UINiMaulana Malik Ibrahim Malang 

JurusanvPendidikan IPS terbentuk untuk menunjangvsumber daya 

manusia yang diharapvmampu bersaing serta mengikuti perkembangan 

zaman serta perkembangan ilmuvpengetahuan. Pada sumber daya manusia 

tersebut, yang dimaksudkan secara khusus yaitu tenaga pendidik yaitu calon 

guru atau dosen serta dapat pula bermanfaat pada kebutuhan dunia usaha.  

Dalam pengadaan jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

tentunya memiliki dasar yaitu Surat Keputusan Direktur Jendral Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam Nomor E/138/1999 mengenai Penyelenggaran 

Jurusan Tarbiyah Prodi Tadris IPS pada STAIN Malang tanggal 18 Juni 

1999. Kemudian ditindaklanjuti oleh Surat No. 811/D/T/2003 tanggal 16 

April 2003 tentang Rekomendasi Pembukaan Program-Program Studi 

Jenjang S1 (Strata 1) Jurusan Pendidikan IPS pada UIN Malang tanggal 28 

Maret 2005 serta diperoleh akreditasi B ditahun 2007 dari BAN-PT atau 

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi dengan Nomor 010/BAN-

PT/Ak-X/S1/V/2007.  

Lalu pada tahun 2018 JurusanvPendidikan IPS melakukanvakreditasi 

yang kedua kalinya dan mendapatkan hasil akreditasi A dari BAN-PT 

dengan nomor surat 3011/SK/BAN-PT/Akred/S/XI/2018. Akreditasi 

tersebut akan berlaku dari 6 November hingga 6 November 2023. 

2. Visi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan IPS 

Menjadi jurusan terkemuka dalam mewujudkan programvstudi Pendidikan 

IlmuvPengetahuan Sosialvyang integratif dalam memadukan ilmu sains 

dan Islam dengan standar internasional. Serta menjadi program studi yang 



57 
 

 
 

menghasilkanvlulusan bidang IlmuvPengetahuan Sosial yangvprofessional, 

memiliki keluasan ilmu, kedalamanvspiritual dan keagunganvakhlak. 

3. Misi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

1) Menciptakan sarjana lulusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

memiliki karakter “Ulul Albab” 

2) Menghasilkan perpaduan sains social yang relevan dan memiliki daya 

saing tinggi 

4. Tujuan Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

1) Mampu memberikan akses yang lebih luas mengenai Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial kepada masyarakat 

2) Mampu menyediakan lulusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

yang dapat memenuhi kebutuhan di dunia kerja 

B. Deskripsi Data 

Pada penelitianvini terdapat tiga variabel meliputi gayavbelajar (X1), 

motivasi belajar (X2), danvhasil belajar (Y). Data diperoleh dengan cara 

menyebarkan angket penelitian mengenaivgaya belajar dan motivasivbelajar 

terhadapvhasil belajar. Angket mengenai variabel gaya belajar memiliki jumlah 

pertanyaan sebanyak 33 item. Sedangkan untuk variabel motivasi belajar 

memiliki jumlah pertanyaan sebanyak 11 item. Angket tersebut akan disebar 

kepada 110 responden. Sedangkan untuk data hasil belajar akan diperoleh 

secara dokumentasi melalui nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

1. Variabel Gaya Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian melalui angket yang disebar dengan 33 

pertanyaan mengenai gaya belajar kepada 110 responden. Angket yang 

disebar memiliki 4 alternatifvjawaban dengan skorvtertinggi 4 dan yang 

terendah adalahi1.  

Dibawah ini adalah perhitungan panjang kelas interval dan selanjutnya 

dipaparkan tabel deskripsi variabel gaya belajar sebagai berikut : 
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Panjang kelas interval = 
Nilai tertinggi−Nilai terendah+1

Banyak Kelas Interval
 

 

    = 
132−33+1

4
 = 25 

 

Tabel 4.1 

Deskripsi Data Variabel Gaya Belajar 

No. Skor Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 33-52 Sangat Rendah 0 0% 

2 53-72 Rendah 0 0% 

3 73-92 Sedang 23 20,9% 

4 93-112 Tinggi 73 66,4% 

5 113-132 Sangat Tinggi 14 12,7% 

Jumlah 110 100% 

Sumber : Data output SPSS yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dipaparkan bahwa tidak ada siswa yang 

memiliki gaya belajar sangat rendah maupun rendah atau 0%. Lalu yang 

termasuk kategori gaya belajar sedang sebanyak 23 mahasiswa atau 20,9%, 

kategori tinggi sebanyak 73 atau 66,4%. Kemudian yang termasuk gaya 

belajar kategori sangat tinggi sebanyak 14 atau 12,7%.  

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa secara umum gaya belajar 

mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang termasuk dalam kategori tinggi. 

Berikut ini disajikan diagram mengenai tingkat gaya belajar mahasiswa 

Pendidikan IPS UIN Malang : 
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Gambar 4.1 Diagram Variabel Gaya Belajar 

 

Sumber : Data yang diolah 

2. VariabeliMotivasi Belajar 

Berdasarkanvhasil angket motivasi belajar yang menggunakan 11 

pertanyaan. Pertanyaan tersebut disebar kepada 110 responden dengan 4 

alternatifvjawaban dengan skorvtertinggi 4 dan skorvterendah adalah 1. 

Dari pertanyaan tersebut diperoleh skor minimum (1x11) dan skor 

maksimal (4x11). 

Dibawah ini adalah perhitungan panjang kelas interval dan selanjutnya 

dipaparkan tabel deskripsi variabel gaya belajar sebagai berikut : 

Panjang kelasiinterval = 
Nilai tertinggi−Nilai terendah+1

Banyak Kelas Interval
 

 

   = 
44−11+1

4
 = 8,5 = 9 
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Tabel 4.2 

Deskripsi Data Variabel Motivasi Belajar 

No. Skor Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 11-17 Sangat Rendah 0 0% 

2 18-24 Rendah 2 1,8% 

3 25-31 Sedang 27 24,5% 

4 32-38 Tinggi 59 53,6% 

5 39-44 Sangat Tinggi 20 20% 

Jumlah 110 100% 

Sumber : Data output SPSS yang diolah 

Berdasarkan paparan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa tidak ada 

mahasiswa yang masuk kedalam kategorivmotivasi belajar sangat rendah 

atau 0%. Selanjutnya motivasivbelajar pada kategori rendah sebanyak 2 

mahasiswa atau 1,8%, kategori sedang terdapat 27 mahasiswa atau 24,5% , 

kategoriitinggi sebanyak 59 mahasiswa atau 53,6%. Kemudian kategori 

sangat tinggivsebanyak 20 mahasiswa atau 20%. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar mahasiswa 

Pendidikan IPS UIN Malang secara umum masuk kedalam kategori tinggi. 

Dibawah ini dapat digambarkan motivasi belajar mahasiswa Pendidikan 

IPS UIN Malang melalui diagramisebagai berikut : 

Gambar 4.2 Diagram Variabel Motivasi Belajar 

 
Sumber : Data yang diolah 
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3. Variabel Hasil Belajar 

Hasil belajar mahasiswa diukur menggunakan nilai IPK yang  didapat 

dari data dokumentasi. Berdasarkan data output spss 24.0 for windows hasil 

belajar mahasiswa Pendidikan IPS, diperoleh nilai Mean sebesar 3.5670, 

Median sebesar 3.6250, dan Modus 3.71.  Selain itu juga diperoleh skor 

minimal 1.86 dan skor maksimal 3.89. 

Selanjutnya data hasil belajar akan diklasifikasikan sesuai dengan 

kriteria penilaian Jurusan Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Dibawah ini disajikan klasifikasi kedalam tabel sebagai berikut” 

Tabel 4.3 

Klasifikasi Kecenderungan Hasil belajar 

IPK Kategori Frekuensi Presentase 

1.00-1.99 Sangat Rendah 1 0,9% 

2.00-2.49 Rendah 0 0% 

2.50-2.99 Sedang 2 1,8% 

3.00-3.49 Tinggi 30 27,3% 

3.50-4.00 Sangat Tinggi 77 70% 

Total 110 100% 

Sumber : Data outpus SPSS yangidiolah  

Dapat diambil kesimpulan berdasarkan paparan tabelidiatas bahwa hasil 

belajar mahasiswa Pendidikan IPS terdapat 1 mahasiswa atau 0,9% dengan 

kategori IPK sangat rendah, tidak ada mahasiswa yang termasuk kategori 

rendah, untuk kategori sedang sebanyak 2 mahasiswa atau 1,8%, untuk 

kategoriitinggi sebanyak 30 mahasiswa atau 27,3%, dan yang termasuk 

kategoriisangat tinggi sebanyak 77 mahasiswa atau 70%. 

Demikian dapat diketahui bahwa sebagianvbesar IPK mahasiswa 

Pendidikan IPS UIN Malangvangkatan 2018 pada tahun akademik 

2020/2021 semester ganjil termasuk dalam kategori sangat tinggi. Dibawah 

ini pula akan disajikan diagram lingkaran variabel hasil belajarvsebagai 

berikut: 
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Gambar 4.3 Diagram Lingkaran Hasil Belajar Mahasiswa  

 

Sumber : Data yang diolah 

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Asumsi Klasik 

Pada bagian uji asumsi klasik terbagi meliputi ujivnormalitas, uji 

multikolinearitas, ujiiautokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Berikut ialah 

paparan dari uji asumsi klasik yang telah diolah oleh peneliti: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat bagaimana nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Apabila memiliki nilaivresidual yang 

terdistribusivnormal, maka itu ialah model regresi yang baik. Uji yang 

digunakan adalah uji Kolmogorov- Smirnov. Apabila nilai sig (p) ≥ 0.05 

dan data tidak normal apabila nilai sig (p) ≤ 0.05. Dibawah ini ialah 

hasil ujinnormalitas Kolmogorov-smirnovndengan bantuan software 

SPSS sebagaivberikut: 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 110 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .22656911 

Most Extreme Differences Absolute .102 

Positive .093 

Negative -.102 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .204 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Data output SPSS Statistics 24.0  for windows 

Berdasarkan data output SPSS diatas, dapat dijelaskan bahwainilai 

signifikansi sebesar 0.204. Apabila nilai signifikansiilebih besar dari 

0,05, maka dataipenelitian ini terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas ini dilakukan untuk mengetahuivkorelasi 

antar variabel independen dalam modeliregresi. Sebaiknya tidak terjadi 

multikolinearitas dalam uji multikolinearitas. Apabila nilai Variant 

Inflation Factor (VIF) < 10 , maka tidak terjadivmultikolinearitas dan 

dapat dilanjutkan. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Keterangan 

X1 1.356 Tidak terjadi multikolinearitas 

X2 1.356 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data yang diolah 

 Dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen memiliki 

nilaiiVIF sebesar 1,356. Nilai VIF tersebut kurang dari 10vsehingga 

tidak terjadiimultikolinearitas. 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokkorelasi bertujuan guna melihat korelasi antara 

kesalahan penggagu periode t dengan periode t-1 pada model regresi 

linier berganda. Pada uji autokorelasi menggunakanvDurbin Watson 

dimana akan mengahasilkan nilai D-W hitungvdengan nilai D-W tabel. 

Tabel 4.6 

Hasil SPSS Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .504a .254 .240 .22868 1.922 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASIBELAJAR, GAYABELAJAR 

b. Dependent Variable: HASILBELAJAR   

Sumber : Data output SPSS Statistics 24.0  for windows 

 

Tabel 4.7 

Uji Autokorelasi 

D dL du 4-dL 4-du 

1,922 1,6523 1,7262 2,3477 2,2738 

Sumber : Data yang diolah 

Berdasarkan hal diatas, dapat dijelaskan bahwa hasil uji korelasi 

dengan Durbin Watson diperoleh nilai 1,922. Sehingga nilai tersebut 

dapat dinyatakan bahwa du < d < (4-du) atau 1,7262 < 1,922 < 2,2738. 

Maka penelitian ini tidak terdapat autokorelasi sehingga dapat 

dilanjutkan. 

d. Uji heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan guna mengetahui 

ketidaksamaanvvarian dari nilai residual satu pengamatanvdengan 

pengamatan yang lain dalam model regresi. Perlu dilakukan uji Rank 

Spearman guna mengetahui heterokedastisitas. Apabila signifikansi < 

0,05 makavtidak ada heteroskedastisitas. Berikut dibawah ini paparan 

datavuji heteroskedastisitas yang disajikan dalam tabel output SPSS. 
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Tabel 4.8 

Uji Heterokedastisitas 

Correlations 

   
GAYABELAJA

R 
MOTIVASI
BELAJAR 

Unstandardized 
Residual 

Spearman'
s rho 

GAYABELAJA
R 

Correlation 
Coefficient 

1.000 .479** -.148 

Sig. (2-tailed) . .000 .122 

N 110 110 110 

MOTIVASIBEL
AJAR 

Correlation 
Coefficient 

.479** 1.000 -.019 

Sig. (2-tailed) .000 . .840 

N 110 110 110 

Unstandardize
d Residual 

Correlation 
Coefficient 

-.148 -.019 1.000 

Sig. (2-tailed) .122 .840 . 

N 110 110 110 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

   

Sumber : Data output SPSS Statistics 24.0  for windows 

Berdasarkan data output SPSS, dapatvdiketahui bahwa nilai 

signifikansi variabel gaya belajar sebesar 0,122 > 0,05vdan nilai 

signifikansiimotivasi belajar sebesarn0,840 >i0,05. Makaidata tersebut 

tidak memiliki gejalaaheterokedastisitas. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Pada bagian analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variabel X1 (gayavbelajar) dan variabel X2 

(motivasivbelajar) terhadap variabel Yiyaitu hasil belajar. Dibawah ini 

adalah hasil uji analisis regresi linier berganda sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.621 .194  13.509 .000 

GAYABELAJAR .012 .002 .553 5.687 .000 

MOTIVASIBELA
JAR 

-.006 .005 -.114 -1.176 .242 

a. Dependent Variable: HASILBELAJAR    

Sumber : Data output SPSS Statistics 24.0  for windows 

 

Dari tabel hasil output SPSS regresi linierrberganda diatas, diketahui 

sebagaibberikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1X1 + 𝛽2X2 + 𝑒 

𝑌 = 2,621 + 0,012 −  0,006 + 𝑒 

Keterangan : 

Y  : Variabel dependen (Hasil Belajar) 

a  : Bilangan Konstanta 

β : Koefisien Regres 

X1 : Variabel Independen (Gaya Belajar) 

X2 : Variabel Independen ( Motivasi Belajar) 

e : error 

 

Pada model regresi linier berganda diatas, dapat disimpulkan bahwa : 

1) “a” ialah bilangan kontansta yaitu sebesar 2,621. Hal tersebut artinya 

hasilibelajar akan bernilai 2,621 apabila tidak dipengaruhiioleh variabel 

X1 (gaya belajar) dan variabel X2 (motivasi belajar). 

2) “B1” ialah koefisien regresi gaya belajar (X1) yaitu 0,012. Sehingga 

apabila variabel gaya belajar terdapat peningkatan satu-satuan, maka 

hasil belajar mengalami penurunan sebesar 0,012. 
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3) “B2” ialah koefisien regresi motivasi belajar (X2) yaitu -0,006. 

Sehingga apabila variabel motivasi belaajar (X2) terdapat peningkatan 

satu-satuan, maka hasil belajar juga mengalami peningkatan sebesar -

0,006.. 

4) “e” ialah faktor lain selain faktor gaya belajaridan motivasi belajariyang 

ada pada penelitian ini. 

 

3. Uji  Hipotesis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis H1 dan H2, peneliti melakukan uji 

kelayakan model. Uji kelayakan model menggunakan uji F dilakukan guna 

mengetahui apakah model regresi baik atau tidak untuk diolah lebih lanjut, 

serta uji f berguna untuk menguji variabel independen (X1 dan X2) secara 

simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh atau tidak terhadap variabel 

Y. Dalam hal tersebut akan dijabarkan hipotesis sebagai berikut: 

Dalam mengambil kesimpulan, peneliti menggunakan kriteria sebagai 

berikut : 

a) Nilai Fhitung < Ftabel atau dengan nilai signifikansi > 0,05, dari hal 

tersebut maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b) Nilai Fhitung > Ftabel atau dengan nilai signifikansi < 0,05, dari hal 

tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji F X1 dan X2 terhadap Y 

Fhitung Signifikansi Ftabel 

18,214 0,000 3,08 

Sumber : Sumber : Data output SPSS yang diolah 

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa Fhitung 18,214 Ftabel 

(3,08) danvnilai signifikansi 0,000 > 0,05. Berdasarkan kesimpulan 

tersebutidiartikan bahwa secara bersama-sama gaya belajar dan 

motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
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mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada 

pembelajaranidaring di masa pendemiiCovid-19. 

Tabel 4.11 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .504a .254 .240 .22868 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASIBELAJAR, GAYABELAJAR 

       Sumber : Data output SPSS Statistics 24.0  for windows 

 

Berdasarkan data output SPSS diatas diketahui bahwa nilai R 

Square sebesar 0,254. Hal tersebut mengandung arti bahwa variabel 

gaya belajar dan variabel motivasi belajar mampu menjelaskan variabel 

hasilibelajar sebesar 25,4%. Dan sisanya sebesar 74,6% dijelaskan oleh 

variabel lain selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

a. Uji Parsial (Uji t) v 

Uji t dilakukan untukvmengetahui apakah terdapat pengaruh secara 

sendiri/parsial pada variabel independen terhadapvvariabel dependen. 

1) Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Hipotesis : 

Ho   : Tidak ada pengaruh signifikan gaya belajar terhadap hasil 

belajar mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang pada pembelajaran daring di masa pendemi 

Covid-19 

Ha    : Ada pengaruh signifikan gaya belajar terhadap hasil belajar 

mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang pada pembelajaranndaring di masa pendemi Covid-

19 
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Dalam mengambil kesimpulan, peneliti menggunakan kriteria 

sebagai berikut : 

a) Nilai thitung < ttabel atau dengan nilai signifikansi > 0,05, dari hal 

tersebut maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b) Nilai thitung > ttabel atau dengan nilai signifikansi < 0,05, dari hal 

tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji t (Parsial) X1 terhadap Y 

thitung  Signifikansi ttabel 

5,687 0,000 1,98238 

Sumber : Sumber : Data output SPSS yang diolah 

Berdasarkan tabel tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa thitung 

(5,687) > ttabel (1,98238) danjnilai signifikansij0,000 < 0,05. Dari 

kesimpulan tersebut diartikan bahwa Ha diterimaidan Hojditolak. 

Atau denganikata lain yaitu secara parsial gayaibelajar berpengaruh 

positifisignifikaniterhadap hasil belajar mahasiswaiPendidikan IPS 

UIN MaulanaiMalik Ibrahim Malang pada pembelajaran daring di 

masa pendemi Covid-19. 

2) Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Hipotesis : 

Ho  : Tidak ada pengaruh signifikan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang pada pembelajaranjdaring dijmasa 

pendemijCovid-19 

Ha  : Ada pengaruh signifikan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang pada pembelajaranidaring di masa pendemi 

Covid-19 
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Dalam mengambil kesimpulan, peneliti menggunakan kriteria 

sebagai berikut : 

c) Nilai thitung < ttabel atau dengan nilai signifikansi > 0,05, dari hal 

tersebut maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

d) Nilai thitung > ttabel atau dengan nilai signifikansi < 0,05, dari hal 

tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji t (Parsial) X2 Terhadap Y 

thitung Signifikansi ttabel 

-1,176 0,242 1,98238 

Sumber : Sumber : Data output SPSS yang diolah 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa thitung (-

1,176) < ttabel (1,98238) dan nilai signifikansi 0,242 > 0,05. Dari 

kesimpulan tersebut diartikan bahwa Ho diterimaidan Ha ditolak. 

Atau denganvkata lain yaitu secara parsial motivasivbelajar tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadapvhasil belajar mahasiswa 

Pendidikan IPS UIN MaulanavMalik Ibrahim Malang pada 

pembelajaranidaring di masa pendemi Covid-19. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa secara 

parsial gayavbelajar berpengaruh positif signifikan terhadapvhasil 

belajarvmahasiswa Pendidikan IPS UIN MaulanaiMalik Ibrahim Malangvpada 

pembelajaran daring di masa pendemi Covid-19. Hal tersebut dibuktikan oleh 

peneliti menggunakan instrument berupa kuesioner yang disebarkan kepada 

110 mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan, secara umum gaya belajar 

mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang termasuk dalam kategori tinggi. Gaya 

belajar adalah salah satu faktor penting penunjang hasil belajar. Pada hasil 

penelitian tersebut menunjukan bahwa gaya belajar yang diterapkan mahasiswa 

ketika belajar dirumah atau pembelajaran daring dalam hal ini mengenai gaya 

belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik memberikan 

pengaruh dalam upaya meningkatkan hasil belajar. 

Menurut Bobby Deporter setiap individu memiliki semua gaya belajar 

dalam dirinya. Namun hanya satu macam gaya belajar yang cenderung 

mendominasi.60 Setelah mengetahui gaya belajar, perlu pula untuk 

meningkatkankan frekuensi gaya belajar agar mempengaruhi hasil belajar.  

Adanya pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar apabila dikaji 

dengan gaya belajar visual menunjukan kemampuan mahasiswa untuk 

mengingat materi yang disampaikan dosen dengan bentuk video maupun 

penjelasan, serta penyampaian materi oleh dosen dalam pembelajaran mampu 

mendukung mahasiswa dalamvmemahami materivyang telah disampaikan 

denganimudah. 

                                                             
60 Bobby DePorter & Mike Hernacki. Quantum Learning : Membiasakan Belajar Nyaman Dan 
Menyenangkan. (Bandung: Mizan Media Utama, 2005) 
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Begitu pula pendapat Bobby Deporter dan Hernacki bahwa gaya belajar 

visualbakan lebihbmudah menyerapninformasi dengannmelihat apa yang 

dipelajari. Visualisasi akan membantu mempermudah dalam memahami 

informasi berupa bentuk penjelasan. Ketika pengajar menjelaskan suatu 

informasi kepada pemilik gayajnbelajar visual tersebut, merekanakan 

menciptakan gambarannmental mengenai apa yang mereka dengar dari 

penjelasan itu. Maka pengajar hendaknya memilih metode yang 

menitikberatkan pada media, objek yang berkaitan dengan materi, atau dengan 

bentuk video.61 Maka pemilik gaya belajar visual perlu mengaplikasikan cara 

tersebut dalam belajar. 

Kemudian ditinjau dari gaya belajar auditorial, memperlihatkan bahwa 

mahasiswa senang berdiskusi, lebih menyukai ketika mengerjakan tugas secara 

berkelompok dan juga menyukai memahami materi dengan cara mendengarkan 

atas penyampaian dosen. Hal tersebut tentunya dapat meningkatkan hasil 

belajar pemilik gaya belajar auditorial. 

Menurut Bobby DePorter yaitu pemilik gaya belajariauditorial mampu 

lebihvcepat belajar dengan cara berdiskusi danvmendengarkan perkataan 

pengajar. Mereka dapat mencerna apa yang disampaikan melalui kecepatan 

berbicara, tinggi rendahnya suara, intonasi suara dan hal auditori lainnya. 

Pemilik gaya belajar auditoal mampu menghafal dan memahami bacaan dengan 

cara membaca keras.62 Sehingga pemilik gaya belajar auditorial perlu 

menerapkan cara tersebut dalam belajarnya. 

Selanjutnya jika ditinjau dari gaya belajar kinestetik menunjukan bahwa 

mahasiswa menyukai praktik, mudah menghafal materi sambil berjalan jalan. 

Bahkan mahasiswa pemilik gaya belajar kinestetik tidak suka diam terlalu lama, 

                                                             
61 Bobby DePorter & Mike Hernacki. Quantum Learning : Membiasakan Belajar Nyaman Dan 
Menyenangkan. (Bandung: Mizan Media Utama, 2005) 
62 Ibid. hal. 114 
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dan menyukai belajar dengan peralatan serta metode yang menyenangkan. Hal 

itu tentunya memudahkan mereka dalam menyerap informasi yang diperoleh. 

Sejurus dengan itu, Bobby Deporter dan Hernacki mengungkapkan 

bahwa pemilik gaya belajarjkinestetik sangat menyukai belajarjdengan cara 

praktik, atau kegiatan fisikjmelalui bergerak atau sentuhan, menyukai metode 

pembelajaran yang menyenangkan. Ketika sedang mencoba menghafal, mereka 

melakukannya sambil berjalan-jalan. Selain itu pemilik gaya belajar kinestetik 

sulit untuk duduk diam dalam waktu yang lama.63 Begitu pula pemilik gaya 

belajar kinestetik perlu menerapkan cara tersebut dalam belajar untuk 

memperolah hasil belajar yang lebih baik. 

Gaya belajar merupakan kunci dalam mengembangkan kinerja dalam 

belajar. Di beberapa sekolah di Amerika memahami bahwa peserta didik yang 

diajarkan dengan metode yang standart, memungkinkan mereka sedikit 

memahami ilmu yang diberikan. Mengatahui gaya belajar, guru maupun peserta 

didik dapat memudahkan guru menyampaikan informasi. Begitu pula peserta 

didik sebagian besar mudah memahami informasi.64 Jika mahasiswa akrab 

dengan gaya belajarnya, mereka mampu memilih langkah atau cara penting 

yang membantu dirinya belajar lebih mudah. 

Hingga saat ini, teori mengenai gaya belajar bersaing dalam hal 

bagaimana belajar itu terjadi. Banyak peneliti menghubungkan gaya belajar 

dengan berfungsinya otak. Sedangkan peneliti-peneliti lain menganggap bahwa 

gaya belajar berhubungsn dengan kepribadian, kecerdasan intelektual, dan ciri-

ciri lain yang menetap.65 Demikianlah yang membuat individu memiliki 

perbedaan gaya belajar yang variatif. 

                                                             
63 Bobby DePorter & Mike Hernacki. Quantum Learning : Membiasakan Belajar Nyaman Dan 
Menyenangkan. (Bandung: Mizan Media Utama, 2013) hal  115 
64 Ibid. hal  110 
65 Nasution, S.  Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar. 2008. Jakarta : Bumi Aksara. Hal. 39 
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Pada pembelajaran daring yang telah dilakukan oleh seluruhhsekolah-

sekolahndan perguruan tingginpada masa pandemi covid-19 memberikan 

kemudahan dan kesulitan tersendiri bagi instansi, pengajar dan peserta didik. 

Peserta didikrdapat menentukanngaya belajar yang sesuaindengan dirinya 

ketika pembelajaran daring karena belajar dilakukan di rumah masing-masing. 

Kebebasan mahasiswa dalam menentukan gaya belajar yang sesuai tanpa 

mengikuti cara mengajar dosen inilah yang membuat hasil belajar menjadi 

maksimal.  

Hal ini juga sesuai dengan teori Bobby DePorter yaitu apabila seseorang 

telah mengetahui gaya belajarnya, maka orang tersebut dapat memilih langkah-

langkah penting dalam belajarnya.66 Sehingga lebih mudah menerima 

informasi untuk diperoleh peningkatan hasil belajar. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Tanta diperoleh hasil bahwa gaya 

belajar secara signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa67. 

Begitu pula pada penelitian yang dilakukan Nur Meity Sulistia Ayu 

mengungkapkan bahwa gaya belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar mahasiswa.68 Hal tersebut dapat memperkuat hasil penelitian ini. 

Sehingga berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat gaya 

belajar mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang berpengaruh terhadap hasil 

belajar mahasiswa tersebut. Dibuktikan dengan hasil kuesiner yang telah 

disebarkan kepada 110 mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang. 

                                                             
66 Nasution, S.  Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar. 2008. Jakarta : Bumi Aksara. Hal. 39 
67 Tanta. Pengaruh GayavBelajar Terhadap Hasil Belajar MahasiswavPada Mata KuliahvBiologi 
Umum Program Studi PendidikanvBiologi Universitas Cendrawasih. JurnalvPendidikan dasar Vol 1, 
no.1. 2010 
68 Nur Meity S. A. Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah 
Biomedik. Jurnal Keperawatan, Vol 08, no.1. 2018 
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Namun penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Luthfiya Fathi Pusposari69 dan Yen Chania, dkk.70 Pada kedua penelitian 

tersebut mendapatkan hasil bahwa gaya belajar tidak berpengaruh terhadap 

hasil belajar. Pusposari mengungkapkan bahwa mahasiswa yang mengetahui 

gaya belajarnya belum meningkatkan frekuensi gaya belajar  tersebut sehingga 

tidak berpengaruh. Sedangkan Chania, dkk berpendapat bahwa batas antara  

macam-macam gaya belajar kurang jelas. Hal  itu maksudnya peserta didik 

yang memiliki gaya belajar visual juga memiliki unsur gaya belajar auditorial 

dan kinestetik, dan lain sebagainya. 

 

B. PengaruhiMotivasi Belajar Terhadap Hasil Belajarv 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa secara 

parsial motivasi belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada 

pembelajaranidaring di masa pendemiiCovid-19. Beberapa penelitian terdahulu 

juga memperoleh hasil yang sama. 

Hasil penelitianiini selaras dengan penelitianiyang dilakukan Dewi 

Kartikasari memperoleh hasil penelitian bahwaitidak ada pengaruhisignifikan 

motivasi belajar terhadap hasilibelajar.71 Kemudian penelitian yangidilakukan 

oleh Lutviatul Qumairoh yang mengungkapkan bahwa tidak ada pengaruh 

signifikan antara motivasi belajarvterhadap hasil belajar.72 Begitu pula 

                                                             
69 LuthfiyaiFathiiPusposari. 2017. Pengaruh GayaiBelajar MahasiswaiTerhadap HasiliBelajariPada  Matakuliah 
Teori Ekonomi MikroiJurusan Pips Uin MaulanaiMalik IbrahumiMalang. Jurnal Pendidikan IPS. Vol.3 No.2  
70 Chania, Y., Haviz, M., & Sasmita, D. 2016. Hubungan Gaya Belajar dengan Hasil Belajar Siswa pada 
Pembelajaran Biologi Kelas X SMAN 2 Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. Journal of Sainstek 
8(1):77-84 
71 Dewi Kartikasari. Pengaruh KecerdasaraniSpiritual dan Motivasi BelajariTerhadap Hasil Belajar 
Kelas X MataiPelajaran Sosiologi di MANiGondanglegi. Skripsi FakultasiIlmu Tarbiyah dan Keguruan 
UINiMaulana Malik Ibrahim Malang, 2017. Hal 84. 
72 Lutviatul Qumairoh. Pengaruh Motivasi Belajar dan Kreasivitas Guru Terhadap Hasil Belajar IPS 
Siswa Kelas VIII Di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi. Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018. Hal 116 
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penelitianiyang dilakukan oleh Rahayu Irmadaniiyang menemukan bahwa 

tidak terdapat pengaruh motivasiibelajar terhadapjhasil belajar.73 Ketigajhasil 

penelitian diatas sejalanjdengan hasiljpenelitianiini yaitu tidak ada pengaruh 

signifikanimotivasi belajar terhadapihasil belajar. 

Membangkitkan motivasi belajar seseorang dengan hanya 

mengandalkan niat memang sedikit sulit. Begitu pula di masa pandemi Covid-

19, dimana terdapat larangan untuk keluar rumah. Hal ini juga mengakibatkan 

adanya pembbelajaran daring yaitu semua kegiatan belajar mengajar dilakukan 

dirumah. Bagi dosen untuk menyampaikan materi dan tugasnya akan dilakukan 

dengan bantuan website e-learning UIN Malang atau dengan media lain yang 

terhubung dengan jaringan internet. Maka dari itu mahasiswa membutuhkan 

paket data atau wifi agar tetap terkoneksi jaringan internet. Apabila sinyal yang 

didapat dari provider yang digunakan mahasiswa terkena gangguan, maka 

mahasiswa akan terganggu untuk menerima materi yang disampaikan dosen. 

Hal itu juga membuat mahasiswa menjadi malas dan kehilangan motivasi 

belajarnya saat itu.  

Seperti menurut Gunawan, kendala yang sering ditemukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring ialah mahasiswa yang tidak memiliki paket 

data atau  jaringan internet lainnya, mahasiswa maupun dosen belum terbiasa 

dengan pembelajaran daring, maupun sinyal yang sulit ditemukan didaerah 

daerah tertentu.74 Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Zainal Abidin, dkk 

juga mendukung pendapat Gunawan tersebut. Mereka menyebutkan terdapat 

beberapa permasalahan ketika melakukan pembelajaran daring yaknivbelum 

terbiasanya para pengajar dan peserta didik menggunakan aplikasi 

pembelajaranvonline, akses internet yang belum memadai dibeberapa tempat, 

                                                             
73 Rahayu Irmadani. PengaruhiKompetensi Pedagogik Guruidan Motivasi Belajar TerhadapiHasil 
Belajar Siswa Pada MataiPelajaran IPS Terpadu di SMPN 1 Bangil. SkripsiiFakultas Ilmu Tarbiyahidan 
Keguruan UINiMaulana Malik IbrahimiMalang, 2017. Hal 111 
74 Gunawan, Suranti, NMY. & Fathoroni . Variationsiof Models and LearningiPlatforms foriProspective 
Teachers During the COVID-19 PandemiciPeriod. IndonesianiJournal of Teacher Education. 1 (2). 2020 
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dan juga paket data yang harus dikeluarkan untuk terkoneksi dengan jaringan 

internet.75 

Peningkatan hasil belajar dapat disebabkan faktor eksternal seperti 

orang tua dan lingkungan hendaknya memberikan dukungan penuh dalam 

belajar termasuk ketika pembelajaran daring. Dukungan dari orang tua dapat 

dilakukan dengan memberikan perhatian yang lebih kepada anak, memberikan 

kebebasan anak untuk belajar diwaktu yang diperlukan dan diinginkan, 

memberikan akses untuk memudahkan anak dalam belajar daring. Hal itu 

tentunya akan mendorong anak menjadi lebih giat dan gigih dalam belajar. 

Hamzah B Uno mengungkapkan bahwa motivasi belajar dapat 

ditimbulkan dari faktor internal danijuga faktor eksternal. Faktorieksternal 

meliputi lingkungan yangvkondusif, adanya penghargaan, dan dukungan dari 

orang tua. Sedangkan faktor internal berupa keinginan untuk berhasil, cita-cita, 

dan kebutuhan untuk belajar.76  

Berdasarkan hasil penelitian bahwavtidak ada pengaruhvsignifikan 

motivasi belajarvterhadap hasil belajar. Namun diketahui motivasi belajar 

mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang termasuk 

kategori tinggi. Kemungkinan penyebabnya ialah faktor psikologi, faktor sinyal 

dan akses internet yang kurang memadai, faktor keluarga dan faktor jasmaniah. 

Faktor psikologis mampu mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. 

Misalnya ketika mahasiswa belum terbiasa dengan pembelajaran daring, 

kurang telitinya mahasiswa terhadap materi yang dipelajari, tidak adanya 

dorongan dari diri sendiri maupun orang lain, dan beban pikiran yang tidak 

penting. Berdasarkan hasil angket motivasivbelajar mahasiswa PendidikaniIPS 

secara umum memiliki motivasiibelajar yang tinggi. Namun karena faktor 

                                                             
75 Zainal A., Rumansyah, Kurniawan A. 2020. Pembelajaran Online Berbasis Proyek Salah Satu Solusi 
Kegiatan Belajar Mengajar Di Tengah Pandemi Covid-19. Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan. Vol.5. No. 
76 Hamzah B. Uno. Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan. 2009. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
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psikologis tersebut juga dapat menghambat motivasi belajar dan tidak 

meningkatkan hasil belajarnya. 

Faktor sinyal dan akses internet yang kurang memadai ini sangat 

berpengaruh ketika pembelajaran daring. Karena pembelajaran daring sangat 

bergantung pada jaringan internet. Apabila akses internet terganggu, maka 

mahasiswa akan kehilangan motivasi belajarnya ketika pembelajaran daring 

pada saat itu. Maka perlu untuk menyiapkan jaringan internet yang stabil untuk 

melancarkan proses pembelajaran daring. Selain itu, perlunya mengisi paket 

data untuk bisa terkoneksi dengan internet. 

Faktorikeluarga mampu mempengaruhiihasil belajar, bagaimana cara 

orangitua dalam mendidik, menekan dan memaksa anak untukibelajar. Apabila 

terlalu ditekan maka anak akan merasa frustasi dan tertekan dan justru akan 

menghambat dalam proses belajarnya.  Kurangnya komunikasi yang baik 

antaraiorang tua danianak inilah yang dapat menciptakan fikiran tidak tenang 

dan merasa kurang diperhatikan dengan cukup oleh orang tua. Suasana rumah 

juga mempengaruhi fikiran dan perasaan anak ketika belajar. Kemudian 

keadaan ekonomi keluarga juga sangat mampu mempengaruhi motivasi belajar 

anak karena menghambat kebutuhan serta fasilitas anak dalam belajar. 

Selanjutnya faktor jasmaniah yang perlu diperhatikan. Ketika proses 

belajar dimana mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi namun kondisi 

fisiknya atau kesehatannya buruk maka belajarnya juga akan terganggu. 

Kemudian motivasi belajarnya akan ikut melemah. Hal ini tentunya perlu 

diperhatikan kesehatan fisiknya untuk tetap menjaga motivasi belajarnya agar 

tidak menurun. 

Selain itu, pada dasarnya pembelajaran daring mengggunakan aplikasi 

Google Meet, Zoom Meeting, dan E-learning. Pada google Meet dan Zoom 

Meeting perlu akses kamera dan audio. Kaitannya disini yakni motivasi belajar 

tidak berpengaruh terhadap hasil belajar juga disebabkan motivasi mahasiswa 

yang kurang, tidak dapat terlihat jelas oleh dosen atau teman-temannya. Hal 
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tersebut terjadi ketika pembelajaran daring dengan salah satu dari kedua 

aplikasi yang menggunakan kamera tersebut, seringkali dinon-aktifkan oleh 

kebanyakan mahasiswa. Sehingga tidak ada tindakan untuk membantu 

meningkatkan motivasi belajar dari dosen atau teman kuliahnya. 

Menurut pendapat Taufik Rahman, kendala yangndihadapi pada saat 

pembelajaranndaring tersebut yaitu adanya sebagian mahasiswa pada saat 

menggunakan aplikasi Zoom Meeting atau Google Meet sering mematikan 

kamera ketika perkuliahan berlangsung. Selain itu, ia juga mengungkapkan 

bahwa seringkali terjadi masalah teknis seperti harga paket data yang cukup 

mahal dan jaringan yang tidak stabil juga menjadi penghambat pembelajaran 

daring. Kemudian kurang terbiasanya mengoperasianalkan aplikasi-apikasi 

pembelajaran daring.77 Ungkapan tersebut sejalan dengan yang ditemukan 

dalam penelitian ini. 

Begitu pula dengannpenelitian yang dilakukannoleh Unik Hanifah 

Salsabila, dkk. Mereka mengungkapkan bahwa menghidupkan kamera pada 

saat pembelajaran berlangsung adalah salah satu cara guru atau dosen dalam 

meninjau bagaimana mahasiswa ketika mengikuti proses pembelajaran. 

Apabila kamera dimatikan, dosen tidak akan mengetahui kegiatan 

mahasiswanya ketika itu. Apakah mereka benar-benar mendengarkan, atau 

mereka tidur, atau bahkan melakukan kegiataniyang tidak ada sangkuttpautnya 

dengan pembelajaran.78 Padahal seringkali dosen sudah memberikan instruksi 

untuk mengaktifkan kamera ketika perkuliahan berlangsung. 

Diatas tersebut beberapa kemungkinan faktor yang mengakibatkan 

motivasi belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa 

Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Karena motivasi belajar 

                                                             
77 Rahman,jTaufik. PembelajaranjDaring DijErajCOVID-19. 2020. 
78 Salsabila, Unik Hanifah, et al. Peralihan Transformasi Media Pembelajaran Dari Luring Ke Daring 
Dalam Pendidikan Agama Islam. 2020. Al-Muaddib: Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial dan Keislaman 5.2 : 198-
216. 
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yang tinggi harus di dukung dari faktor internalidan faktor eksternaliagar terus 

memperkuat motivasiibelajar sehingga diperoleh hasil belajar yang maksimal. 

Pembelajaran daring sendiri dapat dilaksanakan pada saat kondisi 

pandemi maupun pada saat kondisi normal. Pada saat pandemi, pembelajaran 

daring dilakukan untukjmemutus matajrantai penyebaranjCovid-19. Dimana 

hal tersebut untuk menghindari kerumunan di lingkungan sekolah atau kampus. 

Sedangkan pembelajaran daring saat kondisi normal lebih sering disebut 

pembelajaran online. Pembelajaran online dapat dilakukan dimana saja, tidak 

hanya dirumah karena tidak ada kaitannya dengan social distancing seperti 

pada saat kondisi pandemi. Pembelajaran daring mulai gencar dibicarakan dan 

dilaksanakan akibat dari pandemi Covid-19 tersebut dan beberapa civitas 

akademik baru mengetahui tentang pembelajaran dalam jaringan (Daring). 

Pada saat kondisi awal pandemi Covid-19, beberapa aktivitas sempat 

terhenti. Bahkan kegiatan belajar mengajar sempat diliburkan dua minggu. 

Penelitian yang dilakukan Ella Puspita Febrianti mengungkapkan bahwa 

terhentinya kegiatan belajar di awal pandemi membuat hampir semua orang 

bermalas-malasan. Jeda tersebut membuat semangat untuk belajar menurun 

serta motivasi belajar menurun.79 Pada awalnya pembelajaranjdaring dijmasa 

pandeminCovid-19 ini disambut dengan baik, namun seiring berjalananya 

waktu, pembelajaran daring menjadi membosankan karena diisi dengan tugas-

tugas dan tidak bisa bersosialasi dengan teman-teman. 

 

C. Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

Pada uji kelayakan model membuktikan bahwa model sudah baik (fit) karena 

terdapat pengaruh signifikan gaya belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap 

hasil belajar (Y) Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim pada 

pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. Pada besar koefisien determinasi 

                                                             
79 Febrianti, Ella Puspita.  Motivasi Belajar Menurun Imbas Dari Covid-19. 2021 
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diketahui variabel gaya belajar dan variabel motivasiibelajar mampu 

mempengaruhi variabelihasil belajar sebesar 25,4%. Berdasarkan hasil tersebut 

berarti tidak hanya gaya belajar dan motivasi belajar saja yang mempengaruhi hasil 

belajar mahasiswa. Tetapi terdapat faktor lain yang lebih kuat sebasar 74,6 dalam 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar. 

Peneliti telah membuat survey diawal penelitian dengan memberikan 

pertanyaan kepada 45 mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang angkatan 2018 

mengenai perbandingan nilai IPK semester genap tahun ajaran 2019/2020 atau 

sebelum pandemi Covid-19 dan nilai IPK semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 

atau pada saat pandemi Covid-19. Hasilnya yaitu rata-rata mahasiswa tersebut 

mendapatkan nilai IPK lebih tinggi daripada sebelum pembelajaran daring saat 

pandemi Covid-19. 

Hasil belajar ialah perolehan nilai dari pendidik atas perkembangan dan 

kemajuan peserta didik dalam proses belajarnya. Hasil belajar pada mahasiswa 

diukur dengan nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Hasil belajar ini dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor eksternal. Gaya belajar dan motivasi belajar 

termasuk kedalam faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar. 

Selain itu yang mempengaruhi hasil belajar adalah kesempatan dan waktu 

yang berbeda yang dimiliki setiap individu. Hal tersebut berpengaruh pada 

kemampuan peserta didik. Peserta didik yang memiliki waktu yang cukup dan 

kesempatan belajar yang baik dalam menuntut ilmu cenderung berpotensi besar 

memiliki hasil belajar yang tinggi. Seperti yang tertuang dalam hadist tarbawi 

yaitu perintah menuntut ilmu yang berbunyi : 

لبُُْال عِلمَُْوَْ لُْاللهِْصَلَّىْاللهُْعَليَ هِْوَسَلَّمَْ:ْاطُ  ْابِ نِْعَبَّاسٍْرَضِيَْاللهُْعَن هُْقاَلَْ:ْقاَلَْرَسُو  ْعَن  ي نِْفَاِنَّ ْباِالصِ  ْلَو 

نحَِتِهَا ْال مَلَائِكَةَْتضََعُْاجَ  لِمَةٍْانَِّ لِمٍْوَْمُس  ْمُس  ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْلِطَالِبٍْرِضَاع اْبِمَاْيطَ لبُُْْطَلَبَْال عِل مَْفرَِي ضَةٌْعَلىَْكلُ ِ

)ْ  )ْرَوَاهُْابِ نِْعَب دِْال برَ ِ
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Artinya:  

Dari Ibnu Abbas R.A Ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Carilah ilmu 

sekalipun di negeri Cina, karena sesungguhnya mencari ilmu itu wajib bagi 

seorang muslim laki-laki dan perempuan. Dan sesungguhnya para malaikat 

menaungkan sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu karena ridho terhadap 

amal perbuatannya. (H.R Ibnu Abdul Barr) 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanihasil dan pembahasanipenelitian, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Adaipengaruh signifikan gaya belajar (X1) terhadapihasil belajar (Y) 

Mahasiswa Pendidikan IPS UIN MaulanaiiMalik Ibrahim pada 

pembelajaranidaring di masa pandemilCovid-19. Gaya belajarlmemiliki 

peran penting dalam pelaksanaan prosesbbelajar mengajar. Pentingnya 

pengetahuan akan gaya belajar  yang sesuai akan mempermudah 

mahasiswa dalam belajar. Mahasiswa yang memperhatikan gaya 

belajarnya telah memperoleh  hasil belajar yang maksimal. Pada 

pembelajaran daring yang tentunya belajar dilaksanakan dirumah 

membuat mahasiswa fokus dengan gaya belajarnya sendiri tanpa 

terpengaruh cara mengajar dosen sehingga meningkatkan hasil 

belajarnya.  

2. Tidak adanya pengaruh signifikan motivasi belajar (X2) terhadap hasil 

belajar (Y) Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim 

padaipembelajaran daringidi masa pandemi Covid-19. Motivasiibelajar 

yang tinggiibelum tentu mengingkatkan hasilibelajar. Banyak faktor 

yang dapat menghambat motivasi belajar atau menurunkan motivasi 

belajar mahasiswa. Faktor tersebut meliputi kondisi psikologi 

mahasiswa, kondisi jasmani atau fisik mahasiswa, faktor sulitnya akses 

internet, dan faktor dukungan keluarga. Selain itu faktor mahasiswa 

yang sering mematikan kamera ketika pembelajaran daring juga 

berdampak bagi motivasi belajarnya karena dosen tidak dapat 

memantau bagaimana mahasiswa tersebut dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka terdapat 

beberapa saran yang akan disampaikan peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi 

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Selain itu, sebaiknya UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang memberikan aturan yang jelas kepada 

mahasiswa ketika pembelajaran daring hendaknya selalu menyalakan 

kamera terutama ketika menggunakan aplikasi seperti Google Meet,  Zoom 

Meeting, dan lain sebagainya serta memberikan subsidi paket data kepada 

seluruh mahasiswa. 

2. Bagi Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Hendaknya mahasiswa mampu memilih dan mengetahui gaya belajar yang 

sesuai dan mampu membangkitkan motivasi belajarnya sehingga diperoleh 

hasil belajar yang lebih optimal. Selain itu, mahasiswa perlu 

memperhatikan faktor lain yang dapat menunjang hasil belajar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya yang pertama, agar mencoba 

meneliti dengan faktor lainnya yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa 

Pendidikan IPS selain kedua faktor yang telah digunakan dalam penelitian 

ini. Kedua, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

kualitatif penyebab motivasi belajar tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar. 
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Lampiran 1. Angket Penelitian Gaya Belajar dan Motivasi Belajar Mahasiswa 

Nama Lengkap : 

NIM   : 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda check (√) pada kolom jawaban yang kalian anggap paling tepat! 

2. Bacalah setiap item pertanyaan dengan cermat dan teliti! 

3. Jawablah angket berikut sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya! 

B. Keterangan 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

a) Gaya Belajar 

Angket gaya belajar yang digunakan pada penelitian ini disusun berdasarkan teori 

gaya belajar menurut Bobby DePorter & Hernacky dalam Eka Safitri A. H : 2018. 

Gaya Belajar Visual 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1. Saya selaluningin tampak rapi daneteratur 

dalam segala hal 

    

2.  Sayatlebih mudah menghafalldengan cara 

mellihat dibukutatau papan tulis daripada 

mendengarkanlpenjelasan guru  

    

3. Saya mudah mengingattpelajaran ketika guru 

menuliskannyatdipapan tulis 

    

4. Saya suka merencanakantkegiatan beberapa 

hari sebelumnya 

    

5. Saya lebihtsuka mempraktikan daripada 

berbicarattentang teori 

    

6. Sayatsering mencoret-corettbuku catatan saat 

mengikuti diskusi dikelast 
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7.  Saya lebihttertarik pada pelajaran seni rupa 

daripadalpelajaran music 

    

8.  Sayallebih suka gambar/lukisantdaripada 

music 

    

9. Kaligrafi lebih menariktminat saya daripada 

olah vocal 

    

10 Ketikalkelas gaduh, saya masihlbisa 

berkonsentrasi 

    

11. Ketika berbicara, saya cenderung 

menggunakan nada yang cepat 

    

12. Saya lebihtsuka membaca daripadatdibacakan     

13. Saya terbiasa membaca buku dengan cepat 

dan tekunt 

    

 

Gaya Belajar Auditorial 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1. Sayassuka mengerjakan tugastberkelompok 

dan senang berdiskusit 

    

2.  Dalam mengingattsesuatu, saya lebih baik 

membaca dengantsuara keras 

    

3. Sayatsuka belajar dengantmendengarkan 

daripada melihat 

    

4. Saya banyak berbicara,tsuka berdiskusi dan 

menjelaskan panjang lebar 

    

5. Sayatberbicara dengan nada yang berirama 

atau tidak datar-datarrsaja 

    

6. Sayatsuka menirukantsuara atau nada, 

misalnya menirukantsuara dari televisi atau 

radioc 

    

7.  Saya kesulitan dalam menulis namun mudah 

pandaiibercerita 

    

8.  Sayatsuka bercerita didepan kelast     

9. Saya lebihlmenyukai presentasi daripada 

mencatattmateri 

    

10 Sayassuka menggerakan bibir saat membaca     

11. Ketika membacassaya suka menggunakan 

suara keras dan mendengarkannya 

    

12. Konsentrasitsaya mudah terganggu jika ada di 

keramaian 

    

13. Saya lebihtsuka music daripada lukisan     
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14. Sayallebih menyukai olah vokalldaripada 

kaligrafi 

    

 

Gaya Belajar Kinestetik 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1. Saya lebih mudah mengingatthafalan 

pelajaran dengantcara menghafal sambil 

berjalan-jalan 

    

2.  Sayassering menggunakan jari untuk 

menunjuk saat membaca 

    

3. Sayatsuka mengetuk-ngetuk jari, memainkan 

pena atau kakitsaat guru menerangkan 

    

4. Saya menyukaitpelajaran dengan 

menggunakan metode-metodetpembelajaran 

yang menyenangkan 

    

5. Saya belajarrmelalui praktik dan mencoba hal 

baru 

    

6. Saya tidaktterlalu memperhatikan penampilan     

7.  Saya berbicaratdengan agak lambat     

8.  Sayattidak bisa duduk diam dalam waktu 

lama 

    

9. Saya akan mendekatillawan bicara ketika 

ingin berbicara 

    

10 Sayatsuka meluangkan waktu untuk 

berolahragab 

    

11. Ketika waktu istirahat,ssaya lebih suka 

bermaintdaripada hanya duduk di kelas 

    

12. Ketikatteman menepuk pundak saya, maka 

sayatmeresponnya 

    

13. Saya membuat keputusan berdasarkan 

perasaan 
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b)  Motivasi Belajar 

Angket motivasi belajar yang digunakan pada penelitian ini disusun berdasarkan 

teori motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno dalam Lutviatul Qumairoh : 2018. 

Angket Motivasi Belajar 

No. Pertanyaan  SS S TS STS 

1. Saya membaca surat kabar untuk 

menambah wawasan 

     

2.  Saya mengerjakan soal latihan yang ada 

di buku 

     

3. Saya mempelajari materi yang akan 

dipelajari besok 

     

4. Meskipun tidak ada yang menyuruh saya 

tetap akan belajar 

     

5. Saya giat belajar agar tercapainya 

harapan dan cita-cita 

     

6. Saya berusaha keras untuk mencapai 

prestasi belajar yang tinggi 

     

7.  Saya mengerjakan tugas dengan giat agar 

mendapat pujian dari guru 

     

8.  Orang tua akan memberikan hadiah 

apabila nilai saya bagus 

     

9. Saya lebih menyukai proses 

pembelajaran yang dilakukan dengan 

berkelompok 

     

10 Saya semangat belajar apabila guru 

menggunakan metode belajar yang 

variatif 

     

11. Saya nyaman belajar ketika kondisi kelas 

tidak ramai 

     

12. Saya nyaman belajar dengan kondisi 

kelas rapi dan bersih 
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Lampiran 2. Data Mentah Variabel Gaya Belajar 

NIM X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 

18130096 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 4 2 

18130026 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

18130019 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 

18130086 1 2 2 3 3 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 

18130148 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 4 3 3 3 2 

18130146 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 1 1 

18130098 4 2 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 

18130072 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 

18130004 3 1 4 3 4 1 1 1 4 4 2 4 2 2 4 2 

18130045 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 2 4 3 2 

18130035 4 4 4 3 4 2 1 1 4 4 2 4 1 3 4 4 

18130151 3 1 2 2 4 2 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 

18130064 4 3 4 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

18130013 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 2 

18130152 2 3 2 2 3 2 2 2 4 4 4 3 1 1 3 1 

18130049 3 2 3 4 4 4 2 1 2 3 4 2 2 2 3 4 

18130021 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 

18130043 3 3 4 4 3 2 1 2 4 4 3 3 1 3 3 1 

18130018 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 

18130080 3 2 3 3 4 3 2 2 4 4 3 3 2 2 3 2 

18130075 3 1 2 2 3 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 

18130118 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 

18130033 4 3 4 2 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

18130032 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 

18130114 4 3 4 4 2 4 2 1 4 4 3 3 1 2 4 3 

18130147 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 

18130127 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 1 

18130101 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 

18130036 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

18130102 4 3 3 2 4 3 2 3 1 2 2 3 3 2 2 1 

18130070 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 

18130066 3 2 4 3 3 2 3 2 4 2 2 2 1 3 3 2 

18130008 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

18130003 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 

18130104 3 2 3 4 4 4 1 2 4 3 2 3 2 3 3 3 

18130133 4 2 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 3 4 

18130038 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

18130047 3 2 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 

18130053 3 4 4 3 4 4 2 1 4 3 2 3 2 4 4 4 

18130077 4 4 4 4 3 3 2 1 2 4 3 3 3 2 3 2 

18130012 3 2 2 3 4 2 2 2 2 4 2 3 4 3 2 3 

18130030 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 4 2 

18130100 3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 

18130129 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 2 4 2 2 2 3 

18130090 3 4 2 4 4 3 2 2 4 4 3 4 2 3 2 3 

18130065 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

18130017 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

18130117 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

18130020 3 4 2 2 4 4 1 1 2 4 2 4 3 2 4 2 

18130110 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 

18130140 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 4 4 2 4 4 3 

18130153 3 3 3 4 3 2 2 2 2 4 3 4 2 3 3 3 

18130099 3 4 1 4 4 3 1 4 3 4 4 4 3 1 3 4 

18130088 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

18130121 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 

18130011 4 1 1 4 4 4 2 1 2 4 1 2 4 2 4 2 

18130062 4 3 3 4 4 3 3 2 1 4 2 3 2 3 3 3 



99 
 

 
 

18130137 4 3 2 4 4 3 2 2 3 1 3 3 3 2 3 2 

18130141 4 2 4 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 

18130092 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 

18130119 4 2 2 4 4 4 2 2 3 2 2 2 3 3 4 2 

18130125 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 2 3 3 4 

18130094 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 

18130042 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 4 2 2 4 4 2 

18130143 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 

18130061 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 4 2 2 3 2 

18130089 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 

18130093 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 1 2 2 1 2 1 

18130145 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 2 2 3 1 

18130126 3 1 2 2 2 4 1 1 2 4 2 2 2 2 2 2 

18130028 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 3 2 2 4 4 2 

18130052 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

18130120 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 1 4 4 2 

18130115 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 

18130029 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 4 

18130085 3 2 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 4 3 2 

18130136 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 

18130050 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18130048 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 1 3 2 3 

18130123 3 2 3 2 3 3 2 2 3 1 2 4 2 3 3 3 

18130138 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 2 2 4 4 3 

18130144 4 4 3 2 3 4 1 1 4 3 1 4 3 3 3 1 

18130056 4 2 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 

18130009 4 3 3 4 4 2 2 2 3 4 3 3 2 1 3 2 

18130007 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 

18130044 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 

18130130 2 3 3 4 4 3 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 

18130142 4 3 4 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 3 3 4 

18130071 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 1 

18130112 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 1 2 3 1 

18130156 2 4 3 4 2 4 3 3 2 2 4 4 2 3 1 3 

18130068 4 2 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 

18130037 4 3 3 4 4 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 2 

18130113 3 2 3 4 3 2 4 3 4 4 2 3 2 2 2 3 

18130024 2 3 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 3 3 4 4 

18130063 4 4 4 3 4 3 1 1 3 2 2 4 1 2 2 1 

18130023 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 1 1 1 1 

18130134 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 

18130095 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 

18130149 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18130155 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 

18130051 4 2 3 3 4 4 3 2 4 3 2 4 3 3 2 2 

18130057 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 

18130016 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 

18130054 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 

18140031 3 4 4 3 3 2 1 3 4 2 2 4 4 3 3 3 

18130025 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

18130157 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 

18130039 3 3 3 2 4 3 2 2 3 1 1 2 2 1 4 1 

18130084 4 4 3 2 3 2 2 1 2 1 2 3 1 2 3 3 
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Lanjutan… 

NIM X1

.17 

X1

.18 

X1

.19 

X1

.20 

X1

.21 

X1

.22 

X1

.23 

X1

.24 

X1

.25 

X1

.26 

X1

.27 

X1

.28 

X1

.29 

X1

.30 

X1

.31 

X1

.32 

X1

.33 

Total 

X1 

18130096 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 104 

18130026 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 109 

18130019 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

18130086 4 2 2 4 4 2 2 1 3 4 4 2 3 4 3 4 3 94 

18130148 2 1 2 3 2 2 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 2 78 

18130146 1 3 2 4 3 4 2 4 3 4 4 1 4 4 4 3 3 103 

18130098 4 3 3 4 4 4 1 1 4 3 3 1 4 4 4 4 4 108 

18130072 2 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 78 

18130004 2 2 2 4 4 4 1 1 2 4 2 1 2 1 1 4 4 83 

18130045 2 2 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 108 

18130035 4 1 1 4 4 4 2 2 3 4 4 1 2 3 4 3 4 99 

18130151 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 78 

18130064 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 96 

18130013 4 3 2 2 3 3 3 1 2 4 4 1 4 3 4 3 4 103 

18130152 2 1 1 2 4 3 1 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 84 

18130049 2 2 2 4 4 4 2 1 4 4 4 3 3 3 4 3 4 98 

18130021 2 1 2 2 3 2 2 2 4 3 4 2 3 3 4 1 4 89 

18130043 3 1 1 2 3 4 3 1 4 3 4 4 1 4 2 4 2 90 

18130018 2 1 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 92 

18130080 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 99 

18130075 1 2 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 2 2 1 3 4 78 

18130118 4 2 4 1 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 113 

18130033 2 3 3 4 4 1 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 103 

18130032 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 106 

18130114 2 1 2 3 4 3 2 1 4 3 2 1 4 4 3 3 2 92 

18130147 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 114 

18130127 3 1 2 3 3 3 1 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 79 

18130101 3 1 3 1 4 1 1 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 105 

18130036 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 123 

18130102 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 91 

18130070 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 

18130066 2 4 3 3 2 2 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 94 

18130008 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 94 

18130003 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 109 

18130104 2 2 2 4 4 3 1 4 3 4 3 2 3 3 2 4 4 96 

18130133 4 2 4 4 4 3 1 2 1 4 4 1 2 4 2 4 3 101 

18130038 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 91 

18130047 3 2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 3 4 3 2 3 2 95 

18130053 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 111 

18130077 2 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 98 

18130012 2 2 2 3 4 3 2 2 2 4 4 2 3 4 3 3 3 91 

18130030 3 2 1 4 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 4 3 92 

18130100 3 1 1 4 3 3 1 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 87 

18130129 2 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 3 4 3 98 

18130090 3 4 2 4 4 4 1 1 1 4 4 2 3 4 4 4 4 102 

18130065 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 123 

18130017 2 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 93 

18130117 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 114 

18130020 4 4 1 2 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 1 99 

18130110 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 80 

18130140 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118 

18130153 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 94 

18130099 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 110 

18130088 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 121 

18130121 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 99 

18130011 4 3 4 4 4 4 1 1 2 4 3 3 3 4 4 4 2 96 
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18130062 2 2 1 4 4 3 3 3 2 4 3 1 2 3 3 4 3 94 

18130137 1 1 3 4 3 3 1 3 1 4 4 1 1 4 4 4 3 89 

18130141 2 2 3 4 4 4 2 2 4 4 4 1 1 3 3 4 4 101 

18130092 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 89 

18130119 2 2 3 4 3 3 2 2 4 4 4 1 2 3 4 4 2 94 

18130125 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 109 

18130094 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 120 

18130042 2 4 1 2 2 2 2 1 2 4 4 4 3 3 2 3 3 93 

18130143 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 3 2 2 2 80 

18130061 3 2 3 4 4 2 1 2 3 4 2 2 3 4 3 4 4 92 

18130089 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 80 

18130093 1 1 1 3 3 2 2 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 79 

18130145 2 2 1 4 2 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 93 

18130126 2 1 2 3 4 4 2 1 3 4 2 3 2 3 4 4 3 81 

18130028 4 4 2 4 4 4 1 4 1 4 4 1 3 4 4 4 4 103 

18130052 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 109 

18130120 1 1 1 4 2 4 2 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 97 

18130115 3 2 4 4 2 3 2 4 4 3 3 4 1 2 2 4 3 105 

18130029 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 4 2 96 

18130085 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 93 

18130136 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 121 

18130050 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 126 

18130048 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 4 4 3 82 

18130123 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 95 

18130138 1 3 1 3 4 4 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 2 103 

18130144 1 2 1 2 4 4 1 1 4 4 4 2 4 2 4 4 4 92 

18130056 2 3 2 4 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 92 

18130009 1 1 2 4 4 3 1 2 2 4 3 1 4 4 4 4 1 90 

18130007 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 119 

18130044 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 85 

18130130 2 2 1 1 3 3 1 1 4 3 4 4 3 3 3 4 3 84 

18130142 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 114 

18130071 3 3 4 4 3 3 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 112 

18130112 2 2 2 2 4 3 2 2 4 3 4 2 2 3 4 4 3 89 

18130156 3 2 4 3 2 4 2 4 2 4 4 3 3 3 1 3 3 96 

18130068 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 2 1 4 4 4 4 3 102 

18130037 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 112 

18130113 2 1 2 4 2 2 2 2 4 4 3 3 2 4 2 2 2 89 

18130024 4 3 2 4 4 3 2 1 3 4 4 2 4 4 4 4 4 108 

18130063 2 1 1 4 4 4 1 1 3 4 3 3 4 4 3 4 3 90 

18130023 3 2 1 3 2 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 

18130134 2 2 2 4 2 2 3 1 1 4 4 2 3 3 4 4 4 100 

18130095 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 100 

18130149 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132 

18130155 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 79 

18130051 2 2 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 104 

18130057 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 2 4 3 90 

18130016 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 2 2 1 4 1 96 

18130054 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 118 

18140031 3 2 2 2 1 2 2 2 4 4 4 2 3 4 3 3 3 94 

18130025 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 120 

18130157 3 2 2 4 3 3 2 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 98 

18130039 1 1 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

18130084 3 3 1 1 4 4 4 3 1 4 4 1 4 3 3 3 4 88 
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Lampiran 3. Data Mentah Variabel Motivasi Belajar 

NIM X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 Total 
X2 

18130096 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 33 
18130026 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 40 
18130019 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 29 
18130086 2 2 2 1 2 4 1 4 4 4 4 30 
18130148 2 2 2 1 2 3 2 4 4 3 4 29 
18130146 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 42 
18130098 2 4 2 3 3 4 1 4 4 4 4 35 
18130072 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 35 
18130004 2 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 36 
18130045 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 36 
18130035 3 3 3 4 4 4 1 3 4 4 4 37 
18130151 2 2 2 1 2 3 1 4 4 3 4 28 
18130064 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 34 
18130013 2 2 2 2 2 4 3 4 4 3 4 32 
18130152 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 29 
18130049 4 3 2 2 4 4 2 2 4 4 4 35 
18130021 3 4 3 3 4 3 1 3 4 4 4 36 
18130043 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 40 
18130018 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 29 
18130080 3 4 2 3 3 3 2 2 4 4 4 34 
18130075 2 2 2 3 3 3 1 4 3 4 4 31 
18130118 3 3 1 3 3 3 2 4 4 2 3 31 
18130033 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 37 
18130032 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 41 
18130114 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 4 28 
18130147 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 34 
18130127 3 2 2 2 3 2 1 3 2 3 3 26 
18130101 2 3 2 2 2 3 1 4 4 2 3 28 
18130036 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
18130102 1 3 2 2 3 3 1 3 4 3 4 29 
18130070 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
18130066 3 3 3 4 3 4 1 3 4 4 3 35 
18130008 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 38 
18130003 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
18130104 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 37 
18130133 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 39 
18130038 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 28 
18130047 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 32 
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18130053 3 3 2 3 4 4 2 2 4 3 4 34 
18130077 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 36 
18130012 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 33 
18130030 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 4 34 
18130100 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 35 
18130129 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 37 
18130090 4 4 3 2 3 4 1 4 4 4 4 37 
18130065 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
18130017 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 32 
18130117 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 42 
18130020 4 2 2 1 2 2 2 2 4 4 4 29 
18130110 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 41 
18130140 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
18130153 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 37 
18130099 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 41 
18130088 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 34 
18130121 3 3 3 2 4 3 2 2 4 4 4 34 
18130011 2 2 1 2 1 1 1 2 4 2 4 22 
18130062 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 35 
18130137 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 41 
18130141 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 39 
18130092 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 34 
18130119 4 3 2 2 3 4 3 2 4 4 4 35 
18130125 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 38 
18130094 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 37 
18130042 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 36 
18130143 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 38 
18130061 2 2 2 3 4 4 2 4 3 4 4 34 
18130089 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43 
18130093 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 4 23 
18130145 2 2 3 3 3 3 2 2 4 4 4 32 
18130126 2 3 2 2 2 3 2 2 4 4 4 30 
18130028 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
18130052 3 2 2 2 4 4 4 2 4 4 4 35 
18130120 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 35 
18130115 2 4 4 3 4 4 1 3 3 4 4 36 
18130029 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 4 33 
18130085 2 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 32 
18130136 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 39 
18130050 2 2 3 2 2 2 2 4 4 4 4 31 
18130048 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 26 
18130123 3 2 2 2 3 2 2 4 4 3 4 31 
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18130138 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 32 
18130144 1 1 3 1 3 4 2 4 4 4 4 31 
18130056 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 37 
18130009 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 35 
18130007 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 43 
18130044 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 25 
18130130 3 4 2 2 3 3 4 2 3 2 3 31 
18130142 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43 
18130071 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 40 
18130112 2 1 2 3 2 4 2 2 3 3 3 27 
18130156 2 4 3 1 4 3 3 2 1 4 3 30 
18130068 1 2 4 4 3 4 2 1 4 4 4 33 
18130037 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 40 
18130113 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 37 
18130024 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 37 
18130063 2 2 2 3 3 4 1 3 4 4 4 32 
18130023 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 28 
18130134 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 28 
18130095 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 36 
18130149 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
18130155 2 4 3 2 4 1 4 2 3 4 2 31 
18130051 4 4 3 4 4 3 1 3 3 4 4 37 
18130057 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 32 
18130016 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 37 
18130054 4 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 36 
18140031 3 2 2 2 3 3 2 4 4 4 4 33 
18130025 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 39 
18130157 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 31 
18130039 2 3 2 3 3 3 1 3 4 4 4 32 
18130084 3 3 2 1 4 3 2 3 4 4 4 33 
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Lampiran 4. Data Mentah Variabel Hasil Belajar 

NIM Hasil 
Belajar (Y) 

18130096 3.49 

18130026 3.81 

18130019 3.60 

18130086 3.65 

18130148 2.99 

18130146 3.59 

18130098 3.79 

18130072 1.86 

18130004 3.71 

18130045 3.74 

18130035 3.58 

18130151 2.84 

18130064 3.49 

18130013 3.76 

18130152 3.46 

18130049 3.55 

18130021 3.67 

18130043 3.76 

18130018 3.71 

18130080 3.64 

18130075 3.39 

18130118 3.74 

18130033 3.34 

18130032 3.27 

18130114 3.61 

18130147 3.86 

18130127 3.56 

18130101 3.34 

18130036 3.68 

18130102 3.74 

18130070 3.64 

18130066 3.42 

18130008 3.70 

18130003 3.83 

18130104 3.71 
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18130133 3.45 

18130038 3.44 

18130047 3.36 

18130053 3.42 

18130077 3.42 

18130012 3.45 

18130030 3.66 

18130100 3.56 

18130129 3.60 

18130090 3.64 

18130065 3.68 

18130017 3.39 

18130117 3.84 

18130020 3.71 

18130110 3.11 

18130140 3.56 

18130153 3.44 

18130099 3.57 

18130088 3.89 

18130121 3.72 

18130011 3.70 

18130062 3.56 

18130137 3.63 

18130141 3.59 

18130092 3.78 

18130119 3.70 

18130125 3.79 

18130094 3.89 

18130042 3.82 

18130143 3.16 

18130061 3.38 

18130089 3.21 

18130093 3.01 

18130145 3.41 

18130126 3.55 

18130028 3.68 

18130052 3.82 

18130120 3.73 
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18130115 3.51 

18130029 3.79 

18130085 3.53 

18130136 3.43 

18130050 3.87 

18130048 3.09 

18130123 3.62 

18130138 3.48 

18130144 3.32 

18130056 3.68 

18130009 3.58 

18130007 3.87 

18130044 3.71 

18130130 3.73 

18130142 3.63 

18130071 3.85 

18130112 3.50 

18130156 3.43 

18130068 3.55 

18130037 3.59 

18130113 3.38 

18130024 3.67 

18130063 3.69 

18130023 3.45 

18130134 3.67 

18130095 3.72 

18130149 3.64 

18130155 3.23 

18130051 3.79 

18130057 3.61 

18130016 3.80 

18130054 3.85 

18140031 3.53 

18130025 3.71 

18130157 3.63 

18130039 3.72 

18130084 3.68 
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Lampiran 5. Surat Izin Survey 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Bukti Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 8. Biodata Mahasiswa 

 

 

Nama  : Mu`anisah 

NIM  : 17130151 

Alamat  : Dusun Brabo, RT 04/RW 02, Desa Tunggulrejo, Kecamatan 

Singgahan, Kabupaten Jawa Timur. 

Email  : aismuanisa@gmail.com 

No. Telp : 081330094609 

 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK Raudatul Athfal tahun 2003-2005 

2. SDN 01 Tunggulrejo tahun 2005-2011 

3. SMPN 01 Singgahan tahun 2011-2014 

4. SMAN 04 Bojonegoro tahun 2014-2017 

5. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2017-2021 


